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3AB 

PENAHULUAN 

A. Latar Belakang Masaah 

Anne Bronte lahir ci Trornton, Yorkshire pada tanggal 1 9  Januavi 1 8 2 0 .  Amne 

adalah anak keenam dari eam bersaudara yaitu empat sausara perompuan dan sat 

saudara laki-laki. Seperti kedua kzkaknya Charlotte dan Emily Bronte, ia pun menulis 

novel yang kebanyakan menceritakan tentang kehidupannya pribadinya' 
Novel yang berjudal Agnes Grey ini menceritzkan tentang seorang wanita 

yang bernama Agnes Grey. la adalah anak bungs dari sehuah kelarga pendeta di 
daerah atara lnggris yang sangat miskin Suatu hari Agnes merasa ia harus membank 
keuangan keluarganya dengan czra menjadi scorang guru privat walaupun 

awalnya seluruh keluarganya menentang, tetapi karena ia meniiiki keinginan 
kuat maka mereka pun mengiinkannya. 

Pengalamannya yang pertama kali adalah ketika ia di rumoh 

Bloomfield di Wehwood House. Keluarga tersebut memilili t. orang 

berusia tujuh, lima dan empat tahun. Selama bekerja di rumah heluarga Bloom 

Agnes merasa tertekan karena perlakuan mereka yang tidak bei {epadanya, temama 

anak pertamanya yang bermama Tom. Bagi Agnes, Tom merpakan monster kecil 

yang suka menyiksa biatang-binatang dengan kejam, oleh aren itu ia hanya 

mampu bekeria selama satu tahun. Setelah itu ia bekezja di rwnah keluarga Murray di 

Horton Lodge sebagai g u  privat juga. Keluarga ini maemiliki dua orang anak gac'is 

yang bernama Rosalie enam belas tahun dan Matilda empat belas tahun. Tidak seperi 

sebelumya, pengalamannya bxkerja di keluarga Murry, Agnes dapat bersahhat 
dengan kedua anak gadis da : i  keluarga ini terutama derg:n Rosalie. Agnes das 

'  Anne Bronte, Agnes Grey (Hertfordshire. Wordsworth Editions Limited, 1 9 9 8 )  1Wal 



Rosalie sering terlihat pergi ke gereya berdua dan sampa 

bertemu dengan seorang pria yang bernama Edward weston. 

Pada saat Agnes mulai merasakan kebahagiaannya bersama keluarga Murray, 

ia mendapat kabar bahwa ayahnya sakit keras dan ia pun harus segera pulang. Setelah 

ayahnya meninggal dunia, ia harus keluar dari pekerjaannya dan membangun sekolah 

kecil bersama keluarganya. Beberapa hari setelah ia keluar dari nekerjaannya sebagai 

guru pribadi, tanpa dicua-duga Edward Weston berknjung ke nmnal Agnes dan 

setelah pertemuan terseoat, mereka pun berteman dan akhirnya pertemanan mereka 

pun berubah menjadi cint dan mereka pun menikah, 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasi masalah 

tokoh Agnes ingin membntu keuangan keluarganya dengan ara menjadi guru 

pribadi, tetapi ternyata menjadi seorang guru tidak seperti apa yang diharapkannya 

karena tidak semua keluarga bersikap baik terhaapnya, contohnya saja s ikap 

keluarga Bloomfield. Mereka memperlakukan Agnes dengan tidak baik, oleh aren 

itu ia hanya bertahan selama satu tahun. Lalu setelah itu, ia bekerja pada keluarga 

Murray. Di keluarga ini ternyata berbeda dengan yang sebelumnya, karena di sini  1a 

dapat bersahabat dengan anak-anak mereka yaitu Rosalie dan Matilda. Agnes dan 

Rosalie sering pergi ke gereja berdua dan sampai pada suatu hari ia bertemu dengan 

seorang pria yang akhirnya menjadi suaminya, Asumsi tema saya. pengaiaman tokoh 

Agnes sebagai seorang guru pribadi di rumah keluarga kaya. 

C. Pembatasan Masalal 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya membatasi masalah pada tokoh 

Agnes, teori yang digunakan adalah melalui teori sastra dan teori non sastra Teori 

sastra yang digunakan aalah: perwatakan, latar, alur an tema. Sedangkan teori non 
· < 

sastra yang digunakan adalah pendekatan historis biografis. 

2 
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• Perumusan asa#ah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah : apakah 

benar asumsi saya bahwa tema novel ini adalah pengalaman tokoh Agnes sebagai 

sorang guru pribadi di rumah keluarga kaya? Untuk menjawab pertanyaan in i ,  saya 

merumuskan masalah selanjutnya. 

1 .  Apakah konsep showing dan telling dapat digunakan untuk menganalisis 

perwatakan? 

2. Apakah showing dan telling dapat memperlihatkan adanya pengalaman ? 

3. Apakah pendekatan historis biografis dapat diunakan uatuk membuktkan 

asumsi tcma saya ? 

4. Apakah telaah tema dapat dibangun melalui hasil analisis perwatakan, latar dan 

alur yang dipadukan dengan pen_alaman ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumu san masalah di atas. saya bertujuan membuktikan asumsi 

penulis bahwa tema novel ini adalah pengalaman tokoh Agnes scbagai seorang guru 

pribadi di rumah keluarga kaya. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tahapan 

sebagai berikut: 

1 .  Melalui konsep showing dan telling dapat menganalisis perwatakan. 

z. Bagaimana memperliha.kan terjadinya pengalaman dalam novel ini. 

3 .  Melalui pendekatan historis dapat digunakan untuk membuktikan asumsi tema 

saya. 

4. Menelaah tema melalui hasil analisis: perwatakan dan latar yang dipadukan 

dengan konsep pengalaman. 

F. Landasan Teori 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, s@ya menggunakan teori sastra dan teori • ii 'Co 

non sastra. Teori sastra yang <digunakan adalah: perwatakan, latar, alur dan tema. 

Teori non sastra yang dignakan adalah melalui pendekatan historis biografis. 

3 



Dalam menelaah perwatakan saya menggunakan teori dari buku Pickering. 

Characterization : the process by which an author creates, develops, and presents 

character." (Perwatakan merupakan proses penciptaan, pengembangan, dan 

menyajtkan seorang tokoh (karakter) oleh pengarang). 

Secara rinci Pickerug menyajikan teknik perwatakan menjadi dua: telling 

(pemaparan) dan dramatic method of showing (metoda dramatik). Masmg-masng 

jenis memiliki jenis atau teknik penampilan perwatakan. 

Teknik pemaparan (telling) yang disebutnye. sebagai teknik perwatakan 

langsung yang dilakukan dengan: 

1 .  Perwatakan melalui penyebutan nama (characterization through the use of 

names) 

Perwatakan melalui penampilan (characterization through appearance) 

3. Perwatakan (langsung) oleh pengarang (characterization by the author) 

Sementara itu teknik dramatik perwatakan ia bagi menjadi dua yakni, 

perwatakan melalui dialog dan perwatakan melalui tindakan Teknik perwatakan 

melalui dialog terlihat dart : 

1 .  Apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh, 

2. Identitas narator (speaker), 

3. Kesempatan tertentu bagi tokoh (the occasion), 

4. Identitas (para) tokoh yang dituju, 

5. Kualitas komumikasi atau dialog, 

6. Nada, tekanan, dialek, dan kosa kata pembicara. 

Pengertian atau batasan iatar atau setting mengacu pada pengertian tempat, 

hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai peristiwa yang 

diceritakan. Oleh karena itu latar dibagi menjadi tiga bagian, yait: 

James H Pickering. Concise Companion to Literature (New York: Macmillan Publishing Co. I98 I ) ,  
hal. 24 
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1 .  Latar fisik menurut urgiantoro mengacu pada letar tempat dan latar waktu. 

La.ar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya 

fikcs i .Latar  waktu berhubungan dengan "kapan" terjadinya berbagai peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

2. Latar sosial menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku 

kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam sebuah 

cerita fiksi. 

3. Latar spiritual adalah tautan pikiran antara latar fisik (tempat) dengan latar 

sosial. Pada dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu 

masyarakat, jiwa, watak, atau pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas 

perwatakan para tokoh." 

Alar atau plot adalah rangkaian peristiwa yang satu sama la in dihubungkan 

dengan hukum sebab akbat.' 

Untk memperoleb keutuhan sebuah plot ada yang terdiri dari 5 bagian, yaitu: 

1 .  Tabap situation (tahap penyituasian), tahap yang terutama berisi pelukisan dan 

pengenalan situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. "ahap ini merupakan tahap 

pembukaan cerita, pemberian informasi awal, dan lain-lain yang terutama berfungs1 

untuk melandastumpui cerita yang dikisahkan pada tahap berikutnya. 

2. Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik), masalah-masalah 

dan peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya kontlik mulai dimunculkan. Jadi, 

tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu sendiri akan 

berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada tahap berikutnya. 

Tahap pertama dan tahap kedua pada bagian ini tampaknya berkesesuaian dengan 

tahap awal pada penahapan seperti dikemukakan di atas. 

?rs. Burhan Nurgiyantoro, M.Pd, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyaokarta: UGM, 1995) .  227 
Ibid hal. 230 

" Id ha1 233 
" Albertine Minderop, Memahami teori-teori : Sudut pandang, teknik pencerita dan arus kesadaran 
dalam telaah saastra, (Jakarta: Unsada, 1999). Hal 29 
Jakob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997) 
Hal 139.  
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3. Tahap rising action (tahap peningkatan koflil), konflik yang telah 

dimunculkan padn thap sebelmnva semakin berkembanpg dan <!le!nngl:an }:edgt 
I t 1  LA A ,  4 I I  pt4It L&Li41 1 e t 'w.  L t  .» yet .' i i ct n ,  uctr 5 ti t i ± w t i u c t i. k ik i  iGiivi 

intensitasnya. Peristiwa-peristiwa dramatik yang menjadi inti cerita bersifat semakin 

mencekam dan menegangkan. Konflik-konflik yahg terjadi, internal, eksternal 

ataupun keduanya, pertentangan-pertentangan, benturan-benturan antar kepentingan, 

masalah, dan tokoh yang mengarah ke klimaks tak dapat dihindari." 

4. Tahap climax (tahap klimaks), konflik dan atau pertentangan-pertentangan yang 

terjadi, yang diakui dan atau ditimpakan kepada para tokoh cerita mencapai titik 

intensitas puncak. 

5, Tahap denouement (tahap penyelesaian), konflik yang telah mencapai klimaks 

diberi penyelesaian, ketegangan dikendorkan. Konflik-konflik yang lain, subkonflik, 

atau konflik-konflik tambahan, jika ada, juga diberi jalan keluar, serta diakhiri. Tahap 

ini berkesesuaian dengan tahap akhir di atas. 

Tema adalah ide sebuah cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan 

sekedar mau bercerita, tapi mau mengatakan sesuatu pada pembacanya. Sesuatu yang 

mau dikatakannya itu bisa suatu masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang 

kehidupan ini atau komerar tentang kehidupan ini." 

Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K.M sejarah atau history adalah cerita 

tentang zaman lampau sesuatu masyarakat berdasarkan sumber-sumber tertulis 

maupun tidak tertulis.'' Sedangkan riwayat hidup atau biography adalah cerita 

tentang hidup seseorang yang ditulis orang lain (sastrawan).' 

Menurut Wilfred L Guerin dari bukunya yang berjudul Handbook of Critical 

Approaches to Literature pendekatan historis biografis: 

- "  Nurgiyantoro, Opcit., hal 149 
"Jid hal. 150 

" Jakab Sumardjo dan Saini K.M, .Apresiasi Kesusastraan, (Jakart, Gramedia Pustaka Utama, 1997) 
Hal 1 3 9  

Ibid hat 23 

1id al. 22 
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Although the historical-biographical approach has been 
evolving aver many years, its basic tenets are perhaps most 
clearly articulated in the writings of the nineteenth century 
French critic IH. A. Taine, whose phrase race milieut moment 
elaborated in his Hstory of English Literature bespeaks a 
hereditary and environmental determinism. Put simply, this 
approach sees a literary work chiefly, if not exclusively, as a 
reflection of its author's hif~ and times or the life and times of the 
characters in the work 

(Walaupun pendekatan ii telah mengalami perubahan dan perbaikan selama 

bertahun-tahun, namun terdapat prinsip mendasar yang disampaikan oleh seorang 

kritikus berkebangsaan Perancis, H. A. Taine dalam oukunya History of English 

Literature ketika ia membahas masalah: ras, lingkungan, dan saat. Pendekatan ini 

memperlihatkan refleksi waktu dan kehidupan pengarang itu sendiri dan karakter­ 

karakter yang terdapat dalam karyanya merupakan cerminan waktu dan 

k h.d ) n e tc  upannya, 

Namun, dalam menelaah novel yang berjudul Agnes Girey karya Anne Bronte, 

saya hanya menggunakan teori milik: Wilfred L. Guerin. 

G. Metode Penelitian 

Metode atau teknik yang akan dibahas dalan makalah ini adalah kualitatif 

dengan sumber data tertulis (teks). Saya menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan sumber data tertulis (tks) novel Agnes Grey dan didukung oleh berbagai 

sumber tertulis yang relevan. 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca agar memahami bagaimana 

menganalisis perwatakan, latar, alur, tema, dan pendekatan historis biografis. 

Wilfred I. Guerin, Handbook of Crical Approaches to Literature (New York: Harper & Row, 
Pu#fishers, Inc.,1979) Hal 25 
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I. Sistematika Penulisan 

BAB I 

BAB II 

BAB I 

BAB IV 

BAB V 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi: Latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan 

teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

ANALISIS NOVEL AGNES GREY KARYA ANNE 

MELALUI TEORI 5ASTRA 

Pada bah in i  saya akan membahas sekilas mengenai konsep showing 

dan telling yang dlanjutkan dengan aralisis perwatakan para tokoh, 

laiar, alur dan terna. 

ANALISIS NOVEL AGNES GREY KARYA ANNE 

MELA.LUI FENDEKATAN HISTORIS BIOGA FIS 

Pada bab ini saya akan membahas novel melalui pendekatan historis 

biografis. 

ANALISIS PENGALAMAN TOKOH AGNES 

SEORANG GURU PRIBADI DI RUMA KELUARGA 

DENGAN PERWATAKAN, LATA, ALUR DAN HISTORIS­ 

BIOGRAFIS 

Pada bab ini saya akan menganalisis suka duka tokoh Agnes sebaga 

seorang guru pribadi yang berbuah kebahagiaan melalui kosep 

showing dan telling dan pendekatan historis biogtais. 

PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan summary of thesis. 

8 



34 8 I A  

ANALISES NOVEL AGNES GREY KARYA ANNE BRONTE 

MELA LUI TEORI SASTRA 

Pada bab i ini, saye akan menganalisis perwatakan, latar dan alur melali 

tori sastra dalam novel Agnes Grey karya Anne Bronte. 

A. Analisis Perwatakan 

Seperti yang telch dijelaskan pada bab sebelumnya ahwa 

menurut teori Pickering, Characterization : the process by which an hos c r e a # e s  

develops, and presents a character.' (Perwatakan erupakan proses penci 

pengembangan, dan menyajikan seorang tokoh (karakter) oleh pengarang} 

1 ,  

Analisis Perwatakan maellui Konsep Showing dan 'Tel'ing Teori Pickering 

Dalam menganalisis perwatakan saya menggunakan konsep showing dan 

telling yang di ambil dari teori James H Pickering. 

Secara rinci Pickering menyajikan teknik perwatakan menjadi dua: eltneg 

(pemaparan) dan dramatic method of showing (metoda dramatik) Masing-masing 

jeis memiliki jenis atau teknik penampilan perwatakan. 

Teknik pemaparan (telling) yang disebutnya sebagai teknik perwatakn 

langsung yang di lakukan dengan: 

1 .  P e r w a t a k a n  melalui penyebutan nama (characterization through the use 

names) 

2. Perwatakan melalui penampilan (characterization through appearance) 

3. Perwatakan (langsung) oleh pengarang (characterization by the author} 

' James H Pickering. Concise Companion to Literature (New York: Macmillan Publishing C , 1 9 8 !  

hal. 24 

Ibid hal. 24 
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Sementara itu teknik dramatik perwatakan ia bagi menjadi dua yakni, 

. perwatakan melalui dialog dan perwatakan melalui tindakan. Teknik perwatakan 

melalui dialog terlihat dart 

I .  Apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh, 

2. Identitas narator (speaker), 

3 .  Kesempatan tertentu bagi tokoh (the occasion), 

4. Identitas (para) tokoh yang dituju, 

5 .  Kualitas komunikasi atau dialog, 

6. Nada, tekanan, dialek, dan kosa kata pembicara. 

Dalam menganalisis perwatakan para tokoh, saya men@gunakan semua 

teknik-teknik pemaparan {telling), tetapi dalam teknik perwatakan melalui dialog 

(showing) saya hanya menggunakan showing no 1 ,  2  dan 6, yaitu apa yang dikatakan 

oleh para tokob, identitas narator dan nada, tekanan, dialek, dan kosakata pembicata 

Dalam novel Agnes Grey tokoh-tokoh yang saya paparkan antra l a in :  

1. Tokoh Agnes Grey 

Dalam sub bab in i ,  saya akan menganalisis tokoh Agnes Grey. Agnes adalah 

seorang wanita, putri dari seorang pendeta miskin d daerah ara Inggris. Dalam 

menganalisis perwatakan tersebut, saya akan memberikan kutipan yang diambil dari 

novel yang berjudul Agnes Grey melalui konsep showing dan telling untuk 

mendukung analisis saya. Adapun karakter Agnes antara l a i n :  

a. Sabar 

Sabar adalah tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas puus 

asa, tidak lekas patah hati), tnang; tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu.'  

Pengarang menggambarkan tokoh Agnes sebagai seorang wanita yang sabar. 

Hal ini dapat dilihat ketika tokoh Agnes bekerja pada keluarga Bloomfield di 
\  � 

Wellwood House. Anak-anak dari keluarga tersebut sangat nakal dan tidak 

Depdikbud. Kam:s Besar Balasa: Indonesia (Jakarta: Balai Pusta!a, 1989). 1!a! 763 
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berdisiplin, tetapi Agnes menyikapinya dengan sabar karena ia sangat membutuhkan 
uang untuk keluarganya. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang 

menggunakan konscp telling no. 3 yaitu melalui perwatakan langsung oleh 

pengarang: 

'It puts me quite past my patient too! muttered I, getting up; and, 
seizing the poker, I dashed it repeatedly into the cinders, and 
.stirred them up with umwonted energy; thus easing my irritation, 
under pretence of mending the fire 

Patience, Firmness, and Persevance, were my only weapons; 
and these I resolved to use the utmost' 

f knew the difficulties I had to contend with were great; but I  

lnew (at least I believed) unremitting patiznce and perseverance 
could overcome them; and night and morning I implored Divine 
assistance to this end" 

b. Berpendirian Kuat 

Berpendirian kuct memiliki arti mempunyai pendirian yang k u a t. '  

Pengarang menggembarkan tokoh Agnes sebagai wanita yang berpendirian 

kuat, terutama pada saat ia ingin menjadi seorang guru pribadr unuuk membantu 

euangan keiuarganya wafaupun pada awahya keingirannya tersebu ditentang oleh 

ketuarganya dan juga pada saat ia ingin kembali bekerja di rumah keluarga yang lair. 

Hal tersebut dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang renggunakan konsep tel/mng 

no. 3 yaitu melalui perwatakan langsung oleh pengarang. 

(y mother did not relish this at all, and now made many 
abjections to my accepting the situation; in which my sister 
warmly supported her: but, umwilling io be balked again, I 
overruled them all; and, having first obtained the consent of my 
father (who had, a short time previously, been apprised of these 

' Anne Bronte, Agnes Orey (Hertfordshire: Wordsworth Editions Limited, 1998) .  Hal.34 

lord hal 22 

"Jid hal 23 

Dephikhud. Opcit., hal. 208 
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transaction), I wrote a most obliging epistle to my unknown 
correspondent, and, finally, the bargain was conclude 

A t  length, again I mentioned it to my mother in private; and, with 
some difficulty, got her to promise to assist me with her 
endeavours" 

Kutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. I yatu melalui apa 

yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh bahwa Agnes adalah wanita yang 

berpendirian kuat: 

Why, my dear, I should have thought you had had enough of i t . '  

'' know,' said I, 'everybody is not like Mr and Mrs Bloomfield' 
ome are worse, ' interrupted my mother. 

'But not many, 1 think,' replied I, 'and I m  sure all children are 
not like theirs; for I and Mary were not: we always did as yo 

b d  us, didn't w e ? ' !  

e. Mencintai Tuan Weston 

Mencintai memiliki arti menaruh kasih sayang kepada . . . ' '  

Disini  pengarang menggambarkan Agnes yang mencintai Tuan Weston, tetapi 

Agnes tidak pernah mengatakannya karena ia pikir Tuan Weston tidak mencintainya. 

Hal tersebut dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang maenggunakan konsep teting 

no. l yaitu melalui penyebutan nama: 

Bu this time I was not long alone. It struck me, first, as ver odd, 
but just as I was thinking about Mr Weston he should come up 
and accost me; but afterwards, on due reflection, I thought there 
was nothing odd about it, unless it were the fact of his speaking o 
me; for on such a morning and so near his own abode, it was 
natural enough that he should be about; and as for my thinking 
of him, I had been doing that, with little intermission, ever since 

Bronte, Opcit., hal. 44 

Iid hal 1 0  

"  Ibid hal. 42 

'Depdikbud. Opcit., hal 168  
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we set out on our jurney; so there was noting remarkable in 
' h a '  

'he gross vapours of earth were gathering around me, and 
closing in upon my inward heaven; and 'haus it was that Mr 
Heston rose at length upon me, appearing 'ike the morning-star 

in m y  horizon, to save me from the fear of utter darkness; and 
rejoiced that I had now a subject contemplation, that was above 
me, not beneath' 

K.utipan di bawah ini menggunakan konusep showing no. 2 yaitu melalui 

identitas natator yang menunjukkan bahwa Agnes mencintai Tuan Weston: 

' A n d  why should he interest himself at all in my moral and 
intellectual capacities: what is it to him what I think or feel??' I 
asked myself. And my heart throbbed in answer to the question'' 

Kutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. I yaitu melalui apa 

yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh yang juga menunjukkan bahwa Agnes 

mencintai Tuan Weston: 

No tone,' 
?ou tove me then?' said he. fervently pre»sung my hand. 
· e s . · 5  

«d. mew~act 

F'engarang menggambarkan tokoh Agnes se agai wanita yang suka sekaii 

membaca, seluruh wakmunya luangnya ia gunkan nntuk membaca buiku selain 

menemani anak-anak keluarga Murray berjalan-jalan. Ha tersebut dapat dilihat dari 

kutipan berikut yang mengguuakan konsep 'elling no. > yaitu melalui perwatakan 

langsung oleh pengarang: 

Gne bright day in the last week of February, ! was walking in the 
park, enjoy.g the threefold luxury of solitude, a book, and 
pleasant weather; for Miss Matilda had set out on her daily ride, 

Bronte, Opcit., hal. 1 0 1  

Ibid hat. 77 

bid hal 102 

1hid hal 1 52  
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and Miss Murray was gone in the carriage with her manm to 
pay some morning calls," 

Kutipan di bawah ini menggunakan konsep showing no. I yaitu melalui apa 

yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh yang juga menunjukkan bahwa Agne 

sangat suka membaca: 

Reading is my favourite occupation, hen l have leisure for it 

and books to reaad' 

Being too much unhinged for any steady occupation, I wandered 

about with a book in my hand for several hours, more thinking 
than reading, for I had many things to th'nk about " 

I was told,' said he, 'that you were a perfect book-worm Miss 
Grey: so completely absorbed in your studies that you were lost 

I I 
' l <.!  

lo every other pleasure. ' 

2. Tok:oh Edward Weston 

Edward Weston adalah seorang pria yan_ dicintai oleh Agnes. Seoenarnya ia 

uga eneintai /Agnes tetapi tidak pernah ditunjukannya. 

a. Perhatian 

Perhatian adalah hal (perbuatan dsb) memperhetikan; minat. 

engarag menggambarkan tokoh Weston sebagai seorang yang peruii 

erhacap sesamanya la sering terlihat membantu Nancy Brown membacakan inj i i  di 

rumahnya. Hai erscbut dapat dilihat dari katipan bcrikut i n i  yang mengguaakan 

onsep showing no. yaita melalui apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh : 

es many time; and since my eyes has been o bad, he's sat an 
read to me by half-hour together: but you know miss, he has 
other folks to see, and other things to do God bless h i m ! '  

"/id hal 68 

1hid hat 102 

"Ibid hal .  1 1 6  

Ibid hat 120 

Depdikbud. Opeit.. ha l .  30 I  

'Bronte, (peit., hal 75 
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'He comes to see all us poor bodies a deal ofter nor Maister 
Bligh, or th '  Rector ever did; an' it's well he does, fr he's  

always weieome: we can't say as much  f or  th Rector ere is 

at says they re fair feared on h i m ' >  

b. Saleh 

Saleh memiliki arti taat dan sungguh menjalankan ibadah suci dan beriman. 

Tokoh Weston digambarkan oleh pengarang sebagai seorang yang taat 

beragama. Weston sering terlihat berada di gereja dan juga sering membantu Nancy 

membacakan injil di rumahnya. Dilihat dari perkataannya menunjukkan bahwa ia 

orang yang beragama. Kutipan dibawah ini dapat nembuktikan bahwa Weston adalah 

pria yang taat beragama yang menggunakan konsep telling no . l  yaitu meialui 

penyebutan nama: 

Almost immediately after the conclusion of the service, Miss 
Murray left the church. We had to stand in the porch, for t was 
raining, and the carriage was not yet come I wondered at her 
coming fort so hastily, for neither yourg Meltham nor Squire 

(ireen was there; but I soon found it was to secure an interview 
with Mr Weston as he came out, which he presently did-' 

Kutipan berikut iri yang menggunakan konsep showing no. I yaitu melatui 

apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh : 

· " / e l l, "  says he, "you know the first and great commandment 
and he second, which is like unto it - o n  which (we 
commandments hang all the law and the prophets? You say you 
cannot love God; but it strikes me that if you rightly consider 
who and what He is, you cannot help it. He is your Father, y o r  
best frend: every blessing, everything good, pleasant, or useful, 

comes from Him; and everything evil, everything you have 
reason to hate, to shun, or to fear, comes from Satan His 

- Ibid hal 7o 

'Depdikbud, Opctt., hal. 772 

Bronte. Opcit., hal 104 
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ennemy as well as ours 

Kutipan berikut ini yang menggunakan konsep telling no. 2 yaitu melalu i  

penampilan yang juga menunjukkan bahwa tokoh 'Tuan Weston adalah tokoh yang 

saleh: 

I had early formed my opinion of him; and, in spite of Murray's 
objurgations, was filly convinced that he was a man of strong 
sense, firm faith, and ardent piety, but thoughtful and stern: and 
when l found that, to his other good qualities, was added that of 

true benevolence and gentle, considerate kindness, the discovery 

perhaps, delighted me the more, as I had not been prepared to 
76 

e.xpeet it 

35. Totoh Rosalie Murray 

Rosalie adalah salah satu anak dari keluarga Murray tempat Agnes belerja. 

'ejak Agnes bekerja di rumahya mereka menjadi akrab bahk.an yang 

memperkenalkan Tuan Weston adalah Rosalie. Pala usia delapan belas tahun ia 

menikahi seorang pria yang bernama Sir Thomas Ashby. Sifat-sifat Rosalie antara 

l ain :  

a. Egois 

lgois merupakan crang yang selalu mementingkan diri sendi r i .'  

Sifat Rosalie yang egois juga digambarkan olel si pengarang. Rosalie merasa 

bahwa ia adalah seorang wanita yang sempurna, dan semua keingmannya harss 

dipenuhi. Pada saat ia melihat Agnes dekat dengan Tuan Weston, Rosalie juga 

memperiihakan ketidaksukaannya, karena ia mengang;ap bahwa semua pria yang 

ada di Horton I odge adalah miliknya. Kutipan dibawah ini dapat membuktikan 

lid hal. 74 

Jhid heal. 78 

- Jed:kbd. opcit., ha) 

1 6  



bahwa Rosalie sangat egois dengan menggunakan konsep showing no. yaitu melalui 

apa yang sedang dikatakan oleh (para) tokoh: 

I would have sent the footman back for you, Miss Grey, if you'd 
waited for a moment you needn't have taken Mr Weston's 
umbrella,' abserved Rosalie, with a very unamiable cloud upon 
her pretty face" 

Kutipan berikut ini yang menggunakan konsep telling no. 3 yaitu melalui 

perwatakan langsung oleh pengarang: 

I made no answer. I saw she was out of humour, and I derived a 
secret gratification from the fact, not that she was vexed, but that 
she thought she had reason to be so. lt made me think my hopes 
were not entirely the offspring of my wishes and imagination" 

But, God rows best, I concluded. There are, I suppose, some 
man as vain as selfish, and as heartless as she is, and, perhaps, 
such women as my be useful to punish then" 

Kutipan berikut ini yang menggunakan konsep showing no. 6 yaitu melalui 

nada, tekanan, dialek, dan kosa kata pembicara yang menunjukkan bahwa Rosalie 

adalah seorang wanita yang egois: 

Miss Grey, do put away that dull, stupid letter, and listen to me' 
I m sure my talk must be far more amusing than that . '' 

Well, now get along, you shocking g i r l 2  

h. Pereaya diri  

Percaya dir i  berarti yakin benar atau memastikan akan kemampuan atau 

kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi harapannya, dan 

sebagainya). 

Bronte, Opeit., hal. 105 

- Ibid hal 105 

3 Jhid hal 98 

3Ibid hal. 57 

' [hid hal. 60 

"Depdikbud, Opeit., hat 669 
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Pengarang menggambarkan bahwa Rosalie sangat percaya d i r i .  Hal tersebut 

dapat dilihat pada saat ia menghadiri sebuah pesta dan ia bercerita kepada Agnes 

kalau pada malam itu ia adalah wanita yang tercantik dan di kelilingi oleh pria-pria, 

Kutipan di bawah ini dapat membuktikan bahwa Rosalie adalah tokoh yang suka 

memuji diri sendiri dengan menggunakan konsep showing no. I yaitu melalui apa 

yang sedang dikatakan (para) tokoh: 

' As for me, Miss Grey I m  so sorry you didn't see me! I was 
charming wasn't I Matilda?'' 

Oh, no! net that alone: but, then, was so much admires: and 
I made so many conquets in that one night you'd be astonished 
to hear-' 

'No, but you will see the rooms decked out before it begins, and 
hear the music, and, above all, se me in my splendid new dress. 
I shall be so charming, you'll be ready to worship me - you 
really must  stay.' 

4. Tokoh Tom Bloomfield 
Tokoh Tom adalah tokoh yang membuat Agnes merasa tidak tahan b e k e rj a  di 

rumah keluarga Bloomfield. Tokoh Tom ini membuat kesabaran Agnes teruji sebagai 

seorang guru pribadi. Tom bloomfield memiliki karakter: 

a. Nakal 
Nakal memiliki arti suka berbuat kurang baik (tidak menurut, mengganggu, 

dan sebagainya, terutama bagi anak-anak). 
Si pengarang menggambarkan tokoh Tom sebagai anak yang sangat nakal dan 

tidak berdisiplin terutama pada saat sedang belajar. Ia s e l a ! u  membuat Agnes repot 

dan segala k e s a l a h a n  yang Tom buat selalu dilimpahkan kepada A g n e s .  Hal tersebut 

' Bronte, Opcit., ha) .  60 

' hid hal 60 

" Ibid hal. 58 

" Depdikbud, Gpcit., hal 607 
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dapat dibuktikan pada kutipan berikut yang mengguakan konsep telling no. 3 yaitu 

melalui perwatakan langsung oleh pengarang: 

Tcdy, they manifested a particular attatchmentto a well 
at the bottom of the lawn, wiere they persisted in 
dabbling with sticks and pebbles for above half an hour 
I was in constant fear that their mother would see them 
from the window and blame me fer allowing then 
thus...8 

Master Tom, not content with refusing to be ruled, must 
needs set up as a ruler, and manifested a determination 
to keep, not only his sisters, but his governess in 

order_.3 

Yet Tom was by no means the most unmanageable of my 

pupils: sometimes, to my great joy, he would have the 
sense to see that his wisest policy was to finish his tasks. 
and go out and amuse himself till I and his sisters came 

· h i  40 to jom mm.. . 

I had got Tom pinned up in the corner, whence, told 
him, he should not escape till he had done his appointed 
task." 

b. Kejan 

Kejam berarti tidak menaruh belas kasihan. 

Tokoh Tom juga digambarkan oleh pengarang sebagai anak kejam, dalam hal 

ini ia anak yang suka menyiksa binatang dan Agnes sangat tidak menyukai nal 

tersebut karena ia suka terhadap binatang. Agnes sering melarang Tom untuk 

melakukan hal tersebut tetapi ia tidak pernah perduli. Kutipan di bawah ini 

menggunakan konsep showing no. I yaitu melalui apa yang sedang dikatakan (para) 

tokoh: 

Traps for birds.' 

'Why do you catch them?' 

Bronte, Opcit., hal. 19  

3  Ibid. hal. 22 

" Ibid. hal. 24 

"4bid. hal. 29 

" Depdikbud, Opcit,, hal 405 
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P'apa s a •  trey do harm. 
And w i d s  vau da with then: when an catch them? 

'7 t e + m i  l a n e  o n e e s  +  e  then t 'e at, sometine; ' 

ctn them tr pee :s  wuh m p e u f e ;  bur the neat, i ean so roast 

alive. 

hh. shi' d e n t  care' he says i t ' s  a pt to kill the pretty 

singing ·rd, ht the naughty sparrows, and mice and rats, i 

may do what I hike with. So now, Miss Grey, you see it is not 
i k e a ' '  

But. Tom, 'said i 'I shall no allow you to torture those birds.° 

Analisis Lat:ar 

Seperti yang tc lah di je laskan pada bah sellumnya bahwa pengertian atan 

batasan latar atau sett engacu pad peugertin tempat hubungan waktu dan 

:nglungan sosial tempat trjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan. Oleh karena 

. u  iatar dibagi menjadi t iga bagian, yai tu :  

i .  ±.atar fisik 

Menurut Nurgiantoro latar fisik mengacu pada latar tempat dan latar waktu. 

!atar tempat adalah lokas; terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya 

fits;" Latar waktu berhubungan dengan kapan" ter ,adinya berbagai peristiwa yang 
7 diceritakan dalam sebuah karya fiksi 

a. Rumah kelarga Bloomfield d i  Wel!wood House 

Rumah keluarga Bloomfield adalah tempat di mana pertama kalinya Agnes 

bekerja sebagai guru piladi. Di rumah inilah ia nergalami hal-hal yang tidak 

menyenangkan karena ana -anak mereka sansat nakal dan tidak berdisipin. 

'Bronte, Opet. hal 1 7  

'id. hal. 1 8  
Ibid. hal. 37 

" Drs. Burhan Nurgiyantoro, M. Pd, Teort Pengkajian Fiksi, (Yogykarta: UGM, 1995). Hal 194 
Iid. hal. 230 
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et, after all, when we entered the lofty iron gateway, when we 

drove softly up the smooth, well-rolled carriage road, with the 
green lawn on each side, studded with young trees, and 
approached the new hut stately mansion of Wellrwood, rising 
above its mushroom poplar-groves, m .  heart filed me, and l 
wished it were a mile or two farther off"" 

The garden was a large one, and tastefilly laid out; besides 
several splendid dahlias, there were some other fine flowers still 
in bloom: . the most important place in the grounds, because 
it contained his garden" 

She led nte i o  the dinning-room, wher: the family luncheon 
had been laid out" 

• Rumah Keluarga Murray di Horton Lodge 

Rumah keluarga Murray merupakan tempat Agnes mengajar untuk yang 

kedua kaliny. Di rumal eluarga ini berbeda dengan keluarga sebelumnya, di sini ia 
erasa senang arena i da pa t  bersahabat anak-anal mereka dan di tempat inilah ia 

enapatkan joohmya. 

Ater a considerable time we peused again. before the stately 
portico of a large house with long windows descending to the 

1 

ground 

1,. 

1gentlemanly person is blacks opened the door, and admitted me 
a spacious ha!, lighted by an atbcr-coloured lamp 

s t e a d e d  tom the eeilg, he led me through this, along 
nu, opening the door of a back room, told me that was 

te schoolroom 

/ / r e  house was a very respectabfe ·ne; superior to r 

Bloomfield, both in age. size, and magnificence: the garden 
was not so tasteflh laid guarded by palings, the grove of 

" Bronte, Opcit, hal .  i 3  

" Jid.  hal. 1 7  

"  Jid. hal. 1 4  

' I b i d.  hal 46 

[hid nal 46 
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upstart poptars, and the plantation of firs, there was a wide park, 
3tocked witi: deer, and beautiful by fine old trees 

c. Gereja 

D r  greja in i lah tempat masyarkat Horton Lodge menghabiskan minggu pg 

mereka dengan berdoa. Di gereja ini juga Agnes unrak pertama kali bertemu dengan 

Mr. Weston. 

for at church I might look without fear of scorn or censure 

upon a form and face more pleasing to me than the most 
beautiful of 'iod's creation; I might lister without disturbance to 

a voice more charming than the sweetest .sic to my ear; ' 

By this time the carriage was ready, ard the footman was 
waiting, witn an open umbrella, to escort Miss Murray through 

35 ' the churchyard.' 

Oh! I knovw perfectly well; I am an excellent judge in such 
matters. Did you see how we went out of church? Stumping 
along never looking ta the right hand or left, and evidently 
thinking of nothing just geuing out of the chureh, a n d. "  

2. Latar sosiah 

Vienurut Burhan Nurgiyantoro latar sosial menyarankan pada hal-hal yang 

rhabuagan dcngan perilaku kehidupan sosial su.tu masyarakat di suat tempat 
: .  t  h  ··  A ke - 3 7  

avg iweritakan da#am sebah certa ' s ,  

louse 

+eluarga Bloomfield di Wellwood House adalah keluarga yang sangat tidak 

menycnangkan. Mereka merupalan kelaarga yang sombong karena mengang@' 

Agnes hanyalah sebagai seorang guru pribadi yang miskin sehingga mereka 

emperlakukan Agnes dergan tidak baik karena apapun yang diperbuat Agnes selal 

salah dan hal i tu  membuat 'gnes merasa tertekan bekrja di keluarga tersebut. 

'/id. hea1. 54 

/hid. had .  104 

Ibid. hal 105 

Ibid. hal. 63 

Wurgiyantoso (peit. hal 
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Miss Grey: t is possible! hat, in the 'evil's name, can you be 
thinking a b o t ? '  
'I can't get them in, sir,' sad 1,  urning around, and beholding 

Mr. Bloomfield, with his hair on end, and his pale blue eyes 
bolting {ion their sockets 
B u  I  INSIST upon their being got in! cried he, approaching 
nearer, and looking perfectly ferocious. 
Then. sir, y o u  must call them vourself, ij on please. for they 

won ' t  listen to m e , '  I  replied, stepping back 
'ome in wth you, you filthy bras; or I'll horsewhip you every 

one!' roar he; and the childen instantly obeyed. 'There, you see! 
They come at the first word!' 
Yes, when yo speak.' 

'And it's very strange, that when you've the care of 'em, you've 

no better control over 'em than that! - naw, there they are 
gore upstairs with their nasty snowy feet! Do go after 'em and 
see them made decent, for Heaven's sake!' 

All very quite here! What are you doing?' said he. 'No harm 
today, at least,' tought i. but he was of a different opinion. 
Advancing to the window, and seeing the children's occupations, 
he testily exclaimed 'Whan in the world are you about? '  
Were grinding eggshells, papa!' cried om. 

'How dare you make such a mess, you little devils?? Don't you 
see what confounded work you're making of the carpet?' (the 
carpet was a plain, brown drugget). 'Miss Grey, did you know 

I 
I l · ') �;q 

what they were oIng' 

b. Forton Loge 

Masyarakat Horton Lodge sangat taat beragan:a, saat Agnes bekerja di rumah 

h.eluarga Murray, setiap hari min@gu ia bersama keluarga itu pergi ke gereja bersama­ 

sama, sampai-sampai ada seorang wanifa tua yang bornama Nancy yang tidal dapat 

pergi ke gereja karena sakit di paksa untak bisa pergi ke gereja. 

But he says, "it'll do yor rheumatis good to hobble to 

church:there s nothing like exercise for the rheumatis. You cam 
walk about the house well enough: why can't you walk to 
church? The fact is," says he, "you're gettmg too fond of your 

:al. 3G 



tse. I t ' s  alway easy to find excuses for shirking one's du " "  

' ' r h e  c h : h , s a y s  he. "is the place appointed i iod for his 
·wshup. { t s  our duty to go there as often as yon an. lj you 

want comfast, you must seek it in the path·f duty" an'  a deal 
m e  ie savl, but} cannot remember all his fine word, '' 

Selain i t u  latar sosial novel Agnes Grey juga membicarakan mengenai status 

sosial yang ad di Horton Lodge Di Horton Lodge tidak saja terdapat masyarakat 

alangan a,as, tetapi juga kalangan bawah atau miskin contohnya saya Agnes 

sedangkan dari kalangan atas yaitu keluarga Murray. Mereka sering mengadakan 

pesta yang merupakan ajag untuk perjodohan antar anak-anak mereka. 

'Now shut the door, and sit down, and I'l tel you all ahout the 

ball" 

Was Mr Hatfield at the ball?' 

res, to be sure, D d  you think he was too good to go? 
% 

Latar spiritual ada lah tautan pikiran artara latar fisik (tempat) dengan latar 

sosial . Pada dasarnya inar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya su.tu 

masyarakat, jiwa, watak, atau pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas 

k I I 
r,1 

perwatas.an para tokoh. 

Ayah Agnes yang seorang pendeta membuainya menjadi anak yang taai 

beragama, dan hal terseout membuat /Agnes tidak merasa kesulitan untuk oeradaptasi 

dengan masyarzkat Horton Lodge yang juga 'aat beragma. Karena di Horton Lodge, 

warganya baik kalangan atas maupun bawah diwajib#an untuk pergi ke gereja 

minimal satu minggu sekaii. Walaupun masyarakat kalamgan atas sering raengadakan 

"Bronte, Gpeit., hal. 7 
"Hid. hat . 7 1  

6  J5id. hal. 59 

Ibid. hal. 62 

" Albertine Minderop, Memahamt teort-teori: Sud pxndang, teknik pencerita den arus kesadaran 
dalam telaah saastra, (Jakarta: Unsada, 1999). Hal 29 
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pesta dan perjamuan, tetapi mereka tidak lupa untuk melaksanakan kewajiban mereka 

pergi bersembayang le gereja. 

(' .  Analisis Alur  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa alur atau plot adalah 

rangkaian peristiwa yang satu sama lain dihubungkan dengan hukum sebab akibat." 

Alur dibagi menjadi h ima bagian, antara lain: 

1 .  Tahap situation (tahap penyituasian) 

Novel ini bercerita tentang seorang gadis yang bernama Agnes Grey. la adalah 

anak bungsu dari enam bersaudara yang sangat miskin. Ayahnya adalah sc:rang 

pendeta yang sangat disegani di daerah utara Inggris. Walaupun keluarga ini miskin 

tetapi mereka hidup bahagia karena saling menyayangi. 

ly father was a clegryman of the north of England, who was 
deservedly respected by all who knew him; and, in his younger 
days, lived pretty comfortablv on the joint income of a small 

h d l i d  f .  .  66 incumbency :ta a snug t t tt e  property af 'us own 

, bemg the younger by five or six years, was always regarded as 
the child, and the pet of the family: father, mother, and sister, all 
combined to spoil me - not by foolish indulgence, to render me 
fractious and governable, but by ceaseless kindness, to make me 
too helpless and dependent- too unfit for buffeting with the 
cares and turmuls of lij " 

2. Taha gerating creustances (tahap pemuneulan konflil) 

Untuk membantu keuangan kelurganya, maka Agnes memuluskan untck 

maenjadi seorang pengajar pribadi anak-anak di rumah keluarga kaya. Awalnva 

keinginan Agnes sangat ditentang oleh keluarganya, tetapi karena keinginan Agnes 

sangat kuat, akhirnya keluarganya dapat menerima. 

Jakob Sun:ardjo dan Saini K 4, Apresisi esasastraan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, I997) 
Hal 1 3 9  

"  Bronte, pcit., hal .  3  

• Ibid. hal 4 
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I should hike to be a governess,' " 

Oh, no!' said my mother. 'There is no necessitw whatever for 

such a step; it is merely a whim of her own. So you mus t  hold 
your tongue, you naughty girl; for, though you are so ready t 

leave us, yo know very well we cannot part with you.' 

At last, to my great joy, it was decreed thas ! should tale charge 
of the young family of certain frs Bloomfje'd; whom my kind, 
rim aunt Grey had known in her youth, end asserted to be a 

.  ·  7  ·  
TC rt&e W a n  

3. Tahap rising action (ahap peningkatan konfiiko) 

Keluarga Bloomfield di Wellwood House adalan keluarga pertama yang anak­ 

anakaya diajar oleh Agnes. Anak-anak dari keluarga ini sangat tidak berdisiplin dan 

sangat nakal, terutama anak sutungnya yang bernama Tom. Selama krang lebih satu 

tahun Agnes bekerja pada keluarge ini dan sampai pada akhirnya ia kehilangan 

kesabarannya dan iapun keluar dart pekerjaannya dan pulang kembali ke rumahnya 

But some weeks more yeh to be devoted to prep@ration. How 
long; how tedious those weels appeared to me! Yet they were 
happy ones in the main fill of bright and ardent expectations '' 

The task of instruction was as arduous fir the b o y  as the mind. 
I had to run after my pupils to catch them, to carry or drag them 
to he table, and often forcibiy to hold them there till the lesson 
was don 

taster Tom, not content with refusing to be ruled, mutt needs 
set up as a ruler, a manifested a determination to keep, not only 
his sisters, buu his governess in order, by violent manual and 
pedal application; and as he was a tall, strong bay of his years, 
this occasioned no tritjling inconvenience ' · 

Thus was I dismissed and thus I sovght my home. Alas! 
What would they thunk of me? Unable, after all my 

Ibid hal . 9 

"1id. hal. 9 

" )bid. hal 10  

Jid. hal. 

Jid. hat 23 
• Ibid. hal. 22 
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hoasting, to keep m y  place, even for a single years, ass 
governess to three small children whose mother was 
exerted h n x  own tut, to be a very nice w o n t  

kliaks) 

Akhirnya beberapa bulan kemudian Agnes bekerja di rumah keluarga Murray 
v a n g  berada di Horton Louge. e l u a r g a  i n i  sangat bcrbeda dengan lelussga 

Bloomfield, sangat baik dan bahkan Agnes bersahabat dengan anak-anal 

ereka. Karena keakrabnnya ini ia diperkenalkan dengan seorang prta yang 

bernama Tuan Weston. Suatu hari Agnes mencrima surat dari ibunya yang 

memberitahukan bahwa ayahnya sakit keras. Pada saat Agnes tiba di rumabnya 

ternyaia ayahnya sudah meninggal dan ia pun memutuskan untul keiuar ear 

pekerjaannya dan membangun sebuah sekolah kecil berszma keluarganya. 
If some of my pupils chose to walk and take me with then, it was 
well for me; for otherwise, m y  position in the carriage was to be 
crashed into the corner furthest from the open 
i l o w w h i c h  otherwise have been one of welcome 

r e t ,  n hot, calm. enjoyment'  

oh, such a heat! Weston his name is. { can gtw yo is 
description in three an tsemate, ugly, stupid 
blockhead. That's for, bu no mater enough of him now 

But alas! That very morning, my licking f l e e  of hope »was 

dismally quenched by a letter from my mother, which spoke so 
seriously of my father's increasing illness. . . . . . I  almost 
trembled lest they should cone too late for me to meet his in this 

77 word 

Oh, ignes' 'crie Mary, and burst into tears. 
'Ha is h e ? '  I  asked, grasping for the answer. 
Dead! 

7'/rd hal 40 

Ibid ha! 34 

Ibid. hal 62 

Ibid hal 1 2  

bid hel 1 2 7  

Then vou will leave this 
• 7 

''es, in a month.' 
shortly?' said he. 
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5. Tniap denoenvent (tahap penyeiesaian) 

Setelah kembali ke remahnya, ia pun mengajas di sekolh yang 

ibangun oleh kehtavganya. Sampai pada suatu heri yang tidak diduga-duga, Twas 

Weston dasang {e rum±huya dan ternyata ia juga telah meninggalkan Horton Lodge. 

Fiubungan mereka semakin akrab dan sampai pada akhirnya mereka memutuskan 

untk menikah merailiki tiga orang anak. 

set self with befitting energy to discharge the dues of thus 
new ode of life. I call it now .for  there was, indeed, a 
considerebre difference between working wnth my mother in 

school of o z  own, and working as a hireling among strangers, 
despited and trample upon by old and young; and for the first 

g h [ 8o 
f ew  weeisi was by no means un ·tuppy 

'ceremony was quickly dropped between us. Air Weston cane as 
an expected guest, welconne at all times, and never deranging the 

h ·h a d  if f economy of our house/ate atftt'. 

' weeks after that, when my mother had supplied herself 

w i i i  an assistant, I the wife of ward Weston. and 
never have found cause /o p e t  it ,  and am certa that l never 

)  '  

·Jal 

(ur chiidren, Edward, Agnes, and lit.le lary, promise well; 

their educ@'ion, for the time being, is chiefly committed {o me, 
and they shall want no good thing that c mother's care can give 
3 

D. Ranugkuman 

Setelah menganalisis perwatakan melalui kcnsep showing dan telling, dapat 

dilihat bahwa tokoh Agnes memiliki perwatakan sebagai seorang yang sabar, 

berpendirian kuat, dan ia juga sangat mencinai Tuan Weston. Tokoh lainnya adalah 

Tuan Weston, yang memliki sifat yang perduli dan taat beragama, sedanglan tokoh 

1hid. hel 127 

Iid. hal. 129 

Ibid. hat 1 5 0  

[hid. hal .  1 5 3  

bl. ha)153 

28 



osalie memiliki sift egois dan suka memuj diri sendir i .  Hal tersebut dapat d i h a t  

dari utipan-kutipan yang menunjukhan perwatalan masing-masmg tokoh. 

Sele in perwatakan para tokoh, saya juga menganaisis latar yang terdii dari 

latar fs ik ,  sosial dan spiritual. Iatar fusik dalar n w e t  i n i  yaitu di rasah keluarga 

Bloomfield di Welhwoad House, di rumah kelirga hurray di Horton Lodge, dan d i  

mah Agnes sendiri. Latar sosiainya adalah masya:alt Horton Lodge yang taat 

beragama, seangkan latar spiritualnya ayah Agnes yang seorang pencia 

embuatnya menjadi anal yang taat beragama, dan la! tersebut membuat Agnes 

t idal mcrasa kesufi@an untatk beradaptasi dengan masyarakat Horton Lodge yang j g a  

aat beragama. Selain perwatakan dan latar, saya juga menganalisis alur yang terdiri 

dari tahap penyituasian, tahap perunculan konflik, takap peningkatan konflik, tahap 

klimaks dan tahap penyelesaian. 
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ANALISiS 

PEN!EKAT 

8AB H 

V I K 'RYA ANNE BRONTE M E L . U t  

HISTORIS IOMRRAF1S 

iistasis 

Pada bab l i n i ,  stya akan menganalisis novel Agnes Grey karya Anne Bronte 

·nelalui teori non sastra yaitu historis biografis. ienurut Wilfred L Guerin ari 

bukunya yang berjdut /Handbook of Critical Approaches to Literature pend'katan 

historis biografis: 

Ahough he historical-biographical approach has been 

evolving over many years, is basic tenets re perteps mo# 

clearly articulated in the writings of the nineteenth cent 
French critic • A. Taine, whose please race milieut moment 
elaborced in his History of English Literature bespeaks 
hereditary sud eterutimn. 'ut sin.ply, tiis 

approach sees a literary work chiefly, n, not exclusively, as 
reftecon oj its author's a lites or the life an tintes of te 

. , 

characters in the work '  

(Wlaupun pendetatan ini  telah mengalami perubahan dan perbaukan selm 

vertahum-tahun, namun wrdapat prinsip mendasar yang disampaikan oleh seorat 

kritkus berkebangsaan Perancis, H. Taine edalam bukunya itistory of Eng'is 

Literature ketika a memvahas masalah, mas, lingkungan, dan saat Perdekatan · n i  

memper!ihatkan refleks: waktu dan kehidupan peng.rang itu sendiri dan ! .rater­ 

harakter yang terdapat dalam katyanya merupak.en cerminan waktu «n 

t.~hidupannya). 

' Wilfred L Guerin, iandhook of Critical Approaches to Lateranue, New York Harper &: Row, 

Publishers, { a c , 1 9 7 9 ) .  Hal 25 

30 



E. Hubnngan Novel Agues Grey deugan Sejarah Pertengahan Abad Ke-19 
Novel Agnes Grey ditulis oleh Anne Bronte pada pertengahan abad 1 9  d a n  di 

lnggris, pada abad tersebut keadaan masyarakatr.ya terutama wanita sangat sulit 

wntuk mencari pckerjaan karena hanya ada sedikit pilihan pekerjaan untuk mereka 

terutama par wanita golongan menengah yang terpaksa bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hicup mereka. 

There were few options open to middle class women who were 
compelled ta earn a living at this time." 

Faktanya, pada abad ke I9 ,  ujuan wanita-wanita kelas meneugah mencari 

pekerjaan dikarenaken adanya ketidakstabilan ekonomi yang terjadi dalam kelas 

nereka dan karena ketidakstabilan tersebut, mal:a banyak pxia yang memany 

nemenuhi syarat engambil kesempatan tersebut ur uk mencari pekerjaan.' 
Pada ahun 8{0an wanita tidats dapat mendominasi prof~si para pria seperi 

enjadi dokter, penegak; hukum, dan paia saat itu niversits-universitas juga tidal 

wenervna r a i d  waria ntuk beiajar ~/erajat par. wamita saat itu sangat jauh di 

bawah para pria. Oleh {arena i tu,  wanita-wanila pertengahan abad le- I9 memihih 

:uu menjai  gnu pribaei di rumah-sumah keluarga #aya walaupun dengan bayaran 

Hai tersebut dapat diihat eari kutipan berikut: 

In he hos women could not enter tle m a l e - d i n t e d  
professions such as medicine or the law, and university entry 

roi open to women The governess's position we> one cf 
soi o e e t s m ,  neither family nor servant, and frequently 
s:writing ta a heavy wor#toad for a very iow salary 

ada t h  1 8 t l  sebuaht perlampulan di tcmuian dengen nama {he  

ioveresse benevolent institution yang menyediakan bantuan uatiti para gurt 

pribaci yang tetah dibuang oleh para ajkannya arena murid-muridnya sucal 
er#alu tun u n #  diajar lagi. Pada talus 188, juga «itemukan "Queen's Collage for 

Anne Bronte, Ages Grey {Hertfordshire Wordsworth Editions Limited, 1 9 8 )  Hal i: 

'Betty Jay. Anne Bronte {United Kingdom Northcote House Publisher Ltd, 2900) Hal. 7 
Bronte, Opi., hal i 
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jomen"yang bertujuan untuk menyeiakan bantuan pendidikan untuk para wanita 

sehingga bayaran mereka dalam bekerja akan lebih baik 

Pengalaman Charlotte dan Anne Bronte sebagai guru pribadi memilik 

pengaruh besar pada tulisan-tulisan mereka, dan dari keluarga Bronte, hanya Anne 

lah yang memiliki kemampuan kuat untuk menggambarkan karakter para tokoh yang 

ada di dalam novelnya. Anne mengatakan bahwa novel Agnes Grey merupakan cerita 

mengenai kehidupan sehari-hari pada pertengahan abad 19 ,  dan novel tersebut dibuat 

berdasarkan pengalaman pribadinya sebagai seorang guru pribadi. Seperti yang 

terdapat pada kutipan dibawah ini: 

Elza@beth Gaskell quotes Charlotte as saying that Agnes Grey 
was, "the novel in which her sister Anne literally describes her 
own experience as a governess... (Charlotte) 

Agnes Grey provides a penetrating insight into the mid­ 
nineteenth century world of governess " 

Novel Agnes Grey menawarkan perjuangan sehari-hari dari seorang guru 

pribadi karena ia menoba mencati tempat untuk: dirinya dalam l i ngkungn 

tempatya bekerja, yang:disebabkan oleh kelas dan jenis kelaminnya. Bersama 

heprihativan atas ketidakaditan yang dirasakan oleh pekerja wanita ke1as 

·enengah, novzl tersebut menawarkan analisis tentang banyaknya hubungan yang 

terjalin datamn usyarakat abad Victoria. Hubung;en autra orangtua dengan anal­ 

saian dengan peterjanya, pria dan wanita. dan juga antara perbedaan e l s  
7  

seuanya it dwakii datam novel Agnes Girey.' 

·nne berkata bahewa novel ignes ~rey dianil  dani keiupan sehari-hari 

yang penuh vwarna yang szbagian besar ceritanya diambil dari pengalaman pribadinya 

yang dengan cermat dibua agar tidak terlalu berlebihan. 

Dalam novei Ages Grey, Anne berusaha untak menginformasikan bagaimana 

situasi seorang guru pribadi pada perengahan abad 1 9 .  Kekuatannya, rasa frustrasi, 

Ibid hal.xi 

[bid hal vii 
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penghinaan dan p e r l a k u a n  yang semena-mena yang literimanya sebagat seorang guru 

pribadi adalah sesuatu yang nyata yang memang tsrjadi pada seorang guru pribacdi 

pada masa tersebut. 

Hubungan PNovei Agnes Grey dengan Biografi Anne Bronte 

Anne Bronte lahi; paa tanggal 1 9  Januari 180 dan seperti halya Anne, 

Agnes juga merupakan anak bungsu dari enam bersaudara. Anne lahir di Thornton 

dekat Bradford di Yorkshire seperti ketiga kakaknya Charlotte ( 1 8 1 6 - 1 8 5 5 ) ,  Emily 

( 1 8 1 8 - 1848) ,  dan kakak laki-lakinya Banwell ( 18 17 - 1848 ) .  Ayahnya bernama 

Patrick Bronte ( 1777- 1 8 6 1 )  yang merupakan seorang; pendeta yang sangat miskin 

dan ibunya bernama Maria Branwell ( 7 8 3 - 1 8 2 ! ) .  Hal ini sama dengan Agnes yang 

ayahnya juga seorang pendeta yang miskin. 

Keluarga Bronte pindah ke Haworth, dekat Keighley di Yorkshire pada tahun 

820, dan ibu mereka meninggal pada saat usia Anne belum menginjak dua tahun 

yaitu tepatnya pada anggal 15  September 1 8 2 1 .  la meninggal karena lanker rahim 

Karena ayahzya adalah seorang pendet miskin dan tidal dapat menjaga dan 

vvembiayai kebuh@n anak-anaknya, maka mereka dibawa oleh bibinya yang 
/ 

Elizabeth Branwell ( 1776. 1 842 ) .  Anne sangat dekat dengan bibinya 

ia tidak tidur dengan Emily dan Charlotte teapi dengan bibinya. 

Anne tidak sekolah sampai pada usia lima oelas tahun, tetapi di rumah, i 

diajart oleh ayahnya, bibinya dan Charlotte. la belajar musik dan menggambar. Mase 

kanak-kanak keluarga Bronte selama periode ini sangat bahagia dan kreatif. Charlotte 

dan Branwell mengkreasikan pulau khayaan yang barnama Angria, Emily dan Anne 

menulis prosa dan puisi tentang pulau Gondal, Inilal awal dari kesusastraan keluarga 

Bronte, mengembangkn keahlian tulisan mereka dan memperluas tema-tera 

mereka. 

Pada tahun i 835 ,  Anne menggantikan Emily sebagai murid bebas di Roe 

lead School, di Mir'ield i mana Charlotte menjadi gan Pada saat ia di sana, 'Anne 

engalami kris is kesehatan dan juga mengalami kerag-raguan atas agama dan 



k«arena hal i t u  pada tahun 1 8 3 7  ia kembali ke Haworth. ada bulan A p r i l  1 8 39 ,  Anno 

nenjadi seorang guru pnibadi di rumah keluarga Ingham di Blake Ha l l ,  Mifield .  

Disinitah nne mulai mcnuliskan pngalaman«ya dalam novel Agnes trey 

sebagat guru pibadi pada saat ia berada di Blake Hall, yaitu pada saat Anne menjadi 

orang guru pribadi untuk pertama kalinya pada bulan April I 839  d i  ruraah keluarga 

ingham di Blale Hall ,  Mirfeld di Yorkshire, ka-kira duaputuh mil dari Haworth 

eluarga Bloomfield di Wellwood House dalar novel Agnes Grey mem:likt  

kemiripan dengan keluarga Ingham di Blake Hall. Anggota keluarga hgham yang 

bernama Mary ingham (1899),  Joshua Ingham (1802-1866),  dan keempat anal 

merela, Joshua ( 1 8 3 2 - 1 8 7 7 ) ,  Mary ( 1834) ,  Martha ( 1 835 ) ,  Emily ( 1 837 ) ,  de 

Harriette ( 1 8 3 8 )  sangat cocok dengan keluarga Bloomfield yang ada di dalan 

novelnya ya i tu For yang berusia tujuh tahun, Mary Ann yang usianya lampir eram 

ahun, Fanny berusia hampir empat tahun, dan seorang bayi yang berusia dua t a b .  

Sifat anak-anal dari keluarga hgham juga sama persis dengan anal-anal 

clarga Bloomi ied yang igambarkan olch Anne dalam novel Ines Grey, y a i i u  

sanga berdisiplin dan Aune dipecat dari Blake Hell pada buir 

Lesember 1 8 3 '  dan Agnes meninggalkan kediaman wellwood House juga harpir 

sama wal dan keadaannya. Anaks-anak keluarga Ingham yang sangat tidak 

berisiplin dan agak liar terdapat pada kutipan di bavvah ini: 

the Ingham children may well iave been models for the 
Bloomfield children of the book. As adults, Cunliffe and Mary 

Ingham were known to be difficult and wilfl; if they were as 
unmanageable in real life as the children of the book..' 

Setelah Anne meminggalkan kediaman keluarga lngham, ia pun kembali ke 

rumahnya. Di rumahny; ternyata ada penghuni baru yang bernama William 

Weightnan yang bekerja di gereja dan dengan cepat ia menjadi akrab dengan 

keluarga Bronte. Perkenalan Anne dengan William membuat Anne menyadari 

Mary Mark Ockerbloom, "Anne Bronte's Biography" Literature com 1 5 . (  2 J a n  1999) .  12pp. 

Online Internet 1 4  2003. 
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ternyata ia jatuh cinta padanya dan tanpa disangka-sangka. kakak Anne, Char lot te 
pun juga menyukainya. Charlotte memberikan gambaran kepada semua orang bahwa 
Wi l l i am  adalah pria yang genit, suka mencari perhatian wanita dan tidak pantas untuk 
mnenjadi pendeta. Tetapi semua orang tidak mempercayainya karena ayah mereka, 

Patrick Bronte berpendapat bahwa Wil l iam memiliki komitmen yang tuat untuk 
menjadi seorang pendeta karena William sangat aktif terlibat dalam kampanye­ 
kampanye geraja dan membantu kaum-kaum yang membutuhkan bantuannya. Sifat­ 
sifat William yang sangat beragama dan perduli pada orang lain ia lukiskan dalam 
novelnya Agnes Grey yaitu melalui tokoh Edward Weston. 

asa cinta Anne kepada William tidak pernah ia ungkapkan kepada siapa pun 

apalagi William tidak terlalu dekat dengan Anne dibandingkan dengan kahal­ 
takaknya. Hal ii sama dergan apa yang terjadi pada novel Agnes rey, tokoh Agnes 
idak pernah berani menyatakan cintanya kepada tokoh Weston. 

Samapat akhisaya pada bulan Mei 1840 ia kembali menjadi guru p h i  di  
ma teluarga Robinson di Thorp Green, Littie Ousebur dekat dengan York, Anne 

selarna harnpir lira tahun yait berakhir pada bulan Juni 1845. Pada bu!n 

benikutnya, yaiu pada bulan J u l i  8l5 kakak laki-laki Anne, Bramwell ,  yang teiah 
mwenjaii tutor hagi anak-anak eluarga Robinson dipecat dari pekejaannya karena ia 
jatuh einta pada istri majikannya. la menjadi putus asa dan menjadi pencandu alkohol 
Anne memasukkan beberapa elemen dari kondisi lakaknya tersebut ke da+am 
novelnya yang berjudul /he Tenant of Wdefall Hall. 

Sebenarnya pada saat Anne kembali ke rumahnya di Haworth, i dininta otch 
eluarganya untut t idak menjadi guru pribadi lagi, tetapi ia tetap menerima tugas di 
Thorp Green, Little Ouseburn, dekat dengan York, sekitar dua puluh tujuh mil 
jauhnya, seperti Agnes, jarak dari rumahnya ke rumah keluarga yang kedua Juga 
euk.up jauh. Di Thorp Green, Anne dipekerjakan oleh Edmund Robinson dan isurinya 
Lydia untuk mengajar anak-anak mereka terutama tiga anak perempuannya yang 
bemnama Lydia yang berusia hampir lima belas tahun, Elizabeth yang usianya 1iga 

belas tahn, dan Mary yang berusia dua belas tahun. Juga ada seorang bayi yang 
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bernama Georgina, dan seorang anak laki-laki yang bernama Edmund yang berusia 

delapan tahun pada saat Anne mulai bekerja di sana yaitu pada musim semi tahun 

1840. 

Kisah yang ada di novel Agnes Grey keluarga Murray di Horton Lodge terdirt 

dari Rosalie yang usianya enam belas, Matilda yang berusia empat belas tahun, John 

sebelas tahun, dan Charles sepuluh tahun. Di rumah keluarga Robinson anak-anak 

mcreka sangat senang dan puas dengan pekerjaannya oleh karena i t u  Anne menjadi 

dekat dengan keluarga tersebut. Hal ini juga sama dengan keadaan yang diceritakan 

oleh Anne dalam novel Agnes Grey, ia menjadi dekat dengan keluarga Murray 

terutama dengan Rosalie. Mrs. Murray diceritakan dalam novelnya berusia empat 

puluh tahun dan Mrs. Lydia Robinson jga berusia hampir empat puluh tahun pada 

saat Anne baru bekerja di rumah keluarga Robinson. Hal tersebut dapat di l ihat dari 

kutipan di bawah i n i :  

Hrs Murray is described as a dashing lady of fort. who 
eerimnly required neither rouge nor padding to add to her 
charm. This echoes the handsome Mrs Lydia Robinson. who was 

forty when Anne came to Thorp Green and with whom Bramwell 
disastrous love affair' 

Ada persanvaan lain antara kehidupan nyata Anne dengan cerita yang ada di 

dalam novelnya, yaitu daerah pedalaman di lembah York dekat dengan 'itde 

Ouseburn sama dengan Haworth dan juga dengan bukit disekitar Mirfield. £aln 

novel 

Horton 

G e y  pemandangan disekita rumah Agnes, di Wellwood House, d 

kit  banyak sama dengan lingkungan rumah Anne. Sebun puisi 

yang iulis o ict  Anne pada saat ia beraa di Thorp Green, "he Bluehetl" ( 

gustus 1 8 0 )  menceritakan lagi bagaimana sang narator sedang berjalan-jalan i 

sebuan jaan keeit dan memandang sekilas bluebelf yang berada di tepi jaian. 

maengingatkannya kembali pada "hari anak-anak (happy childhood's hours)" pada 

saat ia tinggal bersama keluarga yang sayang dan perduli padanya Hal tersebut sama 

Brorte. Opeit, hel xi 
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dengan apa yang ada delam novel Agnes Srey yang terdapat pada bab 1 3 .  Kutipanaya 

yaitu: 

Primroses, blue-bells, and heart-blossoms" " 

Pada bulan Mei 1846, sebuah buku puisi yang berjudul /'oems yang isinya 

berupa kumpulan-kumpulan puisi yang ditul is oleh Bronte bersaudata, yaitu /\nne, 

Emily, dan Charlotte diterbitkan. 

Pada bulan Desember 1847 novelnya yang be:judul Agnes (irey diterbitkan 

oleh Thomas Cautley Newby dua bulan setelah diterbitkannya novel milik Charlotte 

yang berjudul .Jene lyre. 

Buku kedua Anne yang berjudul The Tenant of Wdefall Hall, diterbitkan pda 

bulan Agustus 1848 .  Buku tersebut menggambarkan kondisi kakak laki-lakinya yang 

dipecat oleh keluarga Robinson karena meneintai istri majikannya. 

Karya-karya Anne Bronte baik novel maupan puisi-puisinya menggambark.an 

kehidupan nyata yang dialaminya semasa ia hidup. Bahkan ada juga beberap 

puisinya yang engacu pada kematian karena pada bulan Januari 1849,  Anne di 

diagnosa mengi<lap penyakit TBC, an pada bulan Mei I89, ia dan Charlotte beserta 

scorang temannya yang berama Ellen Nussey melakukan perjalanan ke Scarborough 

engan harapan udara laut dapat menyembuhkanny.. Keakutannya pacda kematian 

tertera pade puisi terakhirnya yang beru:dul Last Lies. Akhirnya Anne meningeh 

unia pada usia ua puiuh sembilan tahun pada tanggal 23 Mei 1849,  an ia 

dimakamkar di pemakaman St Marys Church di Scarborough, di karang-karang 

terjal yang menghadap k laut 

ehidupan Anne yang sing~at, beserta keluarganya yang sangat luar biasa, 

membuat mereka menjai legenda dalam kesusasraan. Novel-novel keluarga Bronte 

dibaca dan dipela jar i  dirumahnya terdahulu yang sekarang menjadi " The Bronte 

Personage M u s e u m " ,  d i jclankan oleh Bronte Society dan teiah diku njung i  o!eh 
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hampir berjuta-uta orang sejak dibuka pertama kali pada tahun 1928 .  Hal tersebut 

dapat dili hat dari kutipan berikut: 

Ines short life, together wit those of her remarkable family ts 

establishes as one of the legends of literary history. ' '  

D. Rangkauman 

Dalam novel Agnes Grey, Anne Bronte menggambarkan keadaan guru pribadi 

pada abad 1 9  yang sesuai dengan pengalamannya. 

Dalam novel tersebut, Anne menggambarkan suka duka tokoh Agnes sebagai 

seorang guru pribadi, yaitu antara rumah keluarga yang satu dengan yang lainnya 

tidak akan sama keadaannya. Hal tersebut digambarkan atas pengalaman pribadi 

Anne sebagai guru pribadi. Misalnya saja keadaan rumah keluarga Bloomfield 

dengan keluarga Murray yang dalam pengalaman pribadi Anne adalah rumah 

keluarga Ingham dan Robinson adalah sangat berbeda. Sikap keluarga Bloomfield 

sangat tidak bersahabat, tetapi keluarga Murray sangat berbeda, semua anggote 

keluarga tersebut bersikap baik dan bahkan salah satu anak perempuan mereka 

menjadi sahabat Agnes. 

Tetapi sifat Agnes yang sabar dalam menjalani tugasnya sebagai guru pribadi 

membuahkan hasil . la bertemu dengan seorang pria yang akhirnya pria tersebut 

menjadi suaminya 

'Ibid hal xvii 
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B A B 1 V  

ANALISIS PENGALAMAN TOKO AGNES SEBAGAI SORANG GURU 

PRIBAD!  DI R U M H  KELUARGA KAYA DFNGAN PERWATAKAN, 

LATAR, ALUR DAN PENDEKA'TAN JHISTORIS BIOGRAFIS 

Dalam menganalisis bab IV ini saya akan menghubungkan tema dengan unsur 

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsiknya adlah perwatakan, latar, dan alur 

sedangkan unsur eksrinsiknya adalah pendekatan hisoris biografis. 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab I bahwa tema adalah ide sebuah cerita. 

Pengarang dalam menul is  ceritanya bukan sekelar mau bereerita, (api mau 

mengatakan sesuatu pada pembacanya. Sesuatu yang mau dikatakannya itu bisa suatu 

masalah kehidupan, pandangan hidupnya tentang kehidupan ini atau komentar 

tentang kehidupan i n i ,  

sumsi tcma saya dalam novel Agnes trey arya Anne Bronte ada lh 

pengalaman toioh Agnes irey sebaget seorng guru pribadi di rumah kelarga 

kava. 

A. Pengalaman tokoh Agnes sebagai seorang guru pribadi  di rumah keluarga 

kaya melalui hasil analisis perwatakan. 

Pada suo bab ini saya akan menganalisis pengalaman tokoh Agnes sebaga 

seorang guru pribadi di rumah kelurga kaya yang dihubungkan dengan perwatakan 

para tokoh yang terlibat langsung. 

1. Tokoh Agnes mengalami kesulitan dalam menghadapi tokoh To 

Bloomfield 

Agnes adalah tokoh utama dalam novel ini, ia adalah anak bungsu dar 

keluarga pendeta di daerah utara Inggris. la memiliki kemauan yang keras, sehingga 

pada saat ia merasa bahwa keuangan keluarganya sudah semakin sulit ia pun 
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bersikeras untuk menjadi, seorang guru pribadi di rumah-rumah keluarga kaya 

walaupun keluarganya menentangnya. Tetapi karena Agnes selalu memaksa akhirnya 

keluarganya pun mengizinkan, Hal tersebut dapat dil hat dari kutipan berikut: 

My mother did not relish this at all, and now made many 
objections io my accepting the situation; in which m y  sister 
warmly supported her: but, umwillng to be balked again, I 
overruled them all; and, having first obtained the consent of my 
father (who had, a short time previously, been apprised of these 
transactions), I wrote a most obliging epistle to my unknown 
correspondent, and, finally, the bargain was conclude' 

Dalam menjalani ugasnya sebagai guru pribadi. ia mengalami hal-hal yang 

menyenangkan dan tidak menyenangkan. Oleh karena itu kesabarannya tertantang, 

apalagi pada saat ia menjadi guru di rumah kediaman keluarga Bloomfield di 

Wellwood House. Tom adalah salah satu putra dari keluarga Bloomfield yang 

merupakan keluarga pertama yang diajar oleh Agnes. Tokoh Tom lah yang metabuat 

Agnes mengalami duka sebagai seorang guru. Pada awalnya Agnes optimis bahwa 

tugas pertamanya itu akan berjalan dengan baik oleh karenaitu ia berusaha dengan 

sebaik-baiknya. Tetapi semua usahanya sia-sia karena ternyata anak-anak dami 

keluarga tersebut sangat tidak berdisiplin dan tdak mau patuh, teruama anal 

sulungnya yaitu Tom Bloomfield. 

Tom sering membuat masalah sehingga orang tuanya selalu menyalhi.ar 

Agnes karena ia dituduh tidak mampu menangani Tom. Semua masalah yang dibuat 

Tom selalu berakhir dengan dilimpahkan kesalahannya tersebut kepada Agnes 

sehingga ia sering mengalami kesulitan dengan keluaga Bloomfield. 

Today, they manifested a particular attatchmentto a well at the 
bottom of the lawn, where they persisted in dabbling with sticks 
and pebbles for above half an hour. I wes in constant fear that 
their mother would see them from the window and blame me for 

allowing them thus.. 

' Anne Bronte, Agnes Grey (Hertfordshire. Wordsworth Editions Limited, 1998) .  Hal 44 
[bid. hal. 19 
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Selain tidak berdisiplin, Tom juga sangat kejam terutama kepada binatang­ 

binatang. la sering menyiksa burung dan tikus yang iz pelihara. Walaupun sudah 

sering kali Agnes mengingatkan Tom untuk idak lagi menyiksa binatang, tetapi Tom 

tidak perduli .  Hal terscbu membuat Agnes beranggapan bahwa Tom adalah seorang 

monster kecil yang suka menyiksa binatang. la tidak mnyukai  sikap Tom itu karen 

ia merupakan penyayang binatang. 

'Traps for b:rds.' 
Why do you catch them? 

Papa says they do harm.' 
Ind what do you do with them when you catch them?' 

Different things. Sometimes I give them to the cat; sometimes I 
cut them in pieces with my penknife; but the next, I mean to roast 
alive. 

2. Tokoh Agnes dapat bersahabat dengan Rosalie Murray 

Setelah bekerja di rumah keluarga Bloomfield, ia bekerja kembali di rumah 

keluarga Murray. Di s in i ,  ia tidak mendapatkan masalah yang berarti dalam 

menjalankan ugasnya bahkan ia merasa senang bekerja di rumah keluarga tersebut. 

eluarga Murray adalah keluarga kedua yang diaja: oleh Agnes. Disinilah Agnes 

mengalami sukanya menjalani kehidupnnya sebagai guru pribadi. Keluarga ini 

memiliki empat orang anal yang salah satunya be nama Rosalie. la adalah anak 

sulung dari keluarga tersebut dan arena usianya hampir sama dengan Agnes maka 

mereka berdua dapat bersahabat. Karena kedekatanm,a dengan Rosalie, maka Agnes 

merasa senang dan beth bekerja di eluarga terse:but la dapat bertahan selama 

hampir l i m a  tahun. 

Rosalie memi l ik i  sifat yang egois dan suka membanggakan diri sendii .  la 

merasa bahvwa ia adalah orang yang sempurna dan sicpapun yang melihatnya pasti 

menyukamya. 

Id. hal. 1 7  
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B t ,  Giod knows best, I concluded. 1here are, I suppose, vome 
m t  as vain, as selfish, and as heartless as she ts, and, perhaps, 
such women as my be useful to punish t h e m '  

3. 'Tokoh Agnes menanti cinta tokoh Edward Weston 

Dalam novel Agnes Grey tokoh Edward Weston adalah seorang pria yang 

sangat dicintai oleh Agnes. Weston merupakan pria yang sangat beragama, ia sering 

terlihat pergi ke gereja. la juga sangat perduli terhadap orang-orang sekitarnya. la 

sering pergi ke rumah salah satu penduduk yang bernama Nancy Brown. Tujuan 

Weston pergi ke rumah tersebut adalah untuk memlantu Nancy membacakan inji l  

karena ia adalah wanita tua yang sakit-sakitan dan tidak mampu untuk pergi ke 

gereya. 

I had early formed my opinion of hnn; ana in spite of Murray's 

objurgations. was filly convinced that he was a man of strong 
sense, firm jauh, and ardent piety, but thoughtful and stern: and 
when t found that, to his other good qvaliwes, was added that of 
r e  benevolence and gentle, consterte k.nines, the discovery 
perhaps, delighted me the mare, as l ad not been prepared to 

; 

expect t 

Weston bukanlah pria tampan dan kaya, karena ia hanyalah seorang pria yang 

bekerja di gereja an bayarannya tidak terlala besar, tetapi Agnes sangat tertarik 

hepadanya dan i tidak pernah tahu bagaimana perasaan Weston kepadanya. Tetapi 

hanya dengan menyukainya secara diam-diam, Agnes merasa bahagia dan karena hal 

au jugalah ia mersa senang dan dapat bertahan bekerja di rumah keluarga Murray 

elama hatpir t a hun  

Dalam novel Agnes Grey i n ,  totoh Edward Weston tidak pernah 

menunjukkan bahwa ia juga mencintai Agnes. Tcapi pada saat Agnes berhenti dri 

pekerjaannya dan kembali ke rumahnya, secara mengejutkan Weston datang he 

rumahnya. Akhirnya, penantian Agnes akan cinta Edward Weston berakhir juga 

Ibid ha! 98 

Ibid hal 78 
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karena setelah dua atau [iga kali datang berkunjung, pada suatu hari Weston pun 

menyatakan cintanya kepada Agnes di depan gereja, di dekat rumah Agnes. Beberapa 

minggu setelah itu, Agnes dan Weston menikah dan dianugerahi tiga orang anak yang 

bernama Edward, Agnes dan Mary. 
hope l have not been too precipitate,' he said, un a serious 

lone, 'au must have known that it was hot my way to flatter and 
talk soft nonsense, or even to speak the admiration that I felt; 
and that a single word or glance of mine meant more than the 
honeyed phrases ard fervent protestations of most other man . ' "  

B. Pengalaman tu!oh Agnes sebagai seorang guru pribadi d i  rumah keluarga 

kaya melalui hasil analisis latar 

Pada sub bab in i  saya akan menganalisis pengalaman tokoh Agnes sebagat 

seorang guru pribadi di rumah keluarga kaya yang dihubungkan dengan latar yang 

mendukung tema tersebut. 

• Pengahaman pertama Agnes m e n ; a i  guru pribadi d i  Wellwood House 

Rumah keluarga Bloomfield di wellwood House adalah rumah pertama di 

mana Agnes menjalani kehidupannya sebagai seorang guru pribadi. Di rumah min i ,  

Agnes merasa tertekan dengan perlakuan semua anggota keluarga Bloomfield. 

'Yet, after ali, when we entered the lofty wan gateway, when we 

drove softiy up the smooth, well-rolled carriage road, with the 
green lawn on each side, studded with young trees, and 
approached the new but stately mansion oj Wellwood, rising 
above its mushroom poplar-groves, my heart failed me, and I 
wished it were a mile or two farther off' 

2. Pengalaman kedua Agnes menjadi guru pribadi d i  Horton Lodge 

Rumah ke'uarga Murray di Horton Lodge adalan rumah kedua di mana Agnes 

menjalani tugasnya sebagai guru pribadi 

The house was a very respectable one; superior to Mr 
Bloomfield's, both in age, size, and magnificence: the garden 
was not so tastefully 'aid guarded by palings, the grove of 

Ibid al 1 5 2  

Iid. hal 1 3  
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upstart poplars, and the plantation of firs, there was a wide park, 
stocked with deer, and beautufl by fine old trees 

3. Perlakuan tidak menyenangkan oleh keluarga Bloomfield kepada Agnes 

Pengalaman Agnes menjadi seorang guru pribadi di keluarga Bloomfield 

sangatlah tidak menyenangkan karena tidak hanya Mr dan Mrs Bloomfield tetapi juga 

anak-anak mereka memperlakukan Agnes dengan tidak baik. Keluarga ini memiliki 

empat orang anak, tetapi yang diajar oleh Agnes hanya dua, yaitu Tom dan Marry 

Ann Bloomfield. Di antara kedua anak tersebut yang paling menonjol adalah Tom. 

Yang menonjol dari Tom bukanlah kepintarannya melainkan kenakalan dan ketidak 

disiplinanya. la sangat sulit diatur dan ia tidak mau belajar. Yang ia inginkan 

hanyalah bermain dan membuat masalah dan kesalahannya selalu ia limpahkan 

kepada Agnes. Oleh arena itu ia hanya dapat bertahan selama urang lebih satu 

tahun. 

All very quite here! What are you doing?' said he. 'No harm 
today, at least,' tought i but he was of a different opinion. 
idvaneing to the window, and seeing the ehiiren 's occupations, 
he testily exclaimed 'Whan in the world are you about? 

e re grinding eggshells, papa!' cried Tom. 

How dare you make such a mess, you little devils? Don't you 
see what confounded work you're making of the carpet?' {the 
carpet was a plain, brown drugget). 'Miss Grey, did you know 

I 
; J . ··) ,9 

w h a t  they were aoung: 

+. Lingkungan Alorton Lodge yang sangat menyenang#an 

Linglungan di rumah keluarga Murray sangatlah menyenangkan arena 

semua anggota keluarga menerimanya dengan bail, dan bahkan ia dapat bersahabat 

baik dengan sa'ah satu anak gadis mercka yang bernama Rosalie. Berbeda sekahi 

dengan keluarga Bloomfield yang seakan-akan memusuhinya. 

" Ibid. al. 54 

Ibid. hal. 33 
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Well, Miss Grey, WHAT do you think o,' the new curate?' asked 
Miss Murray, on our return from church the Sunday after the 

I 0  ·  recommencement of our duties. '  

Sedangkan di lingkungan Horton Lodge i t u  sendiri Agnes juga merasakan hal 

yang sama apalagi d i  Horton Lodge ini ia bertemu dengan seorang pria yang 

membuatnya jatuh einta. Horton Lodge merupakan 'esa kecil yang sangat beragama, 

setiap minggu para penduduk diminta antuk selatu pergi ke gereja. 

The church ,' says he, "is the place appouted by God for his 
wor#ip. t ' s  your duty t@ go there as often us you can. If you 
w a n  comfors, you mus t  seek it in the path of duty' a n '  a  deal 
more he said, but I cannot remember all his fie words '' 

5, Perilaku yang biasa dilakukan 

S e l a m a  /gnes bekerja sebagai guru pribadi di eluarga Murray ia dihadapkan 

pada sesuatu yang sudah biasa ia alami di rumahnya, yaitu ia harus selalu pergi le 

ereja pada hari minggu. Karena sang ayah adalah seorang pendeta dan ia jugad 

dibesarkan di ingkungan agaunis maka ia tidak mersa berat menjalani kebiasaan di 

gkungan Horton Lodge 

C. P e m g a i a m n  t o o h  Agnes sebagai seorang guru pr ibadi  d i  rumah keluarga 

iaya melaiai hasii anaisis alur 

! 'ada suh bah t u t  s a y a  alan menganalrsis penglaman tokoh Agnes sebagi 

orang guru pribaxdi ch rumah kearga Kaya yang ·tihubungkan dengan alur dalam 

i .  Anal bungsu yang di  m n j a  

Agnes adalah anak bungsu dari enam, bersazdara. Ayahnya adalah seorang 

pendeta di cdaerah utara inggrs yang sangat miskin .  Walaupun miskin tetapi 

kehidupan mercka sangat bahagia dan sebagai anal bungsu ia sangat dimanja oleh 

kakak-kakak.nye 

tid. ha l .  63 

1ad. hal. 7 1  

45 



I, being te younger by five or s:x years, was always regarded as 
the child, and the pet of the fam~dy: father, other, and sister, all 
combined to spoil me - -not  by foolish induipence, to render me 

fractious and governable, but by ceaseless kindness, to make me 
too helpless and dependent too unfit for buffeting with the 
cares and turmoils of hif' 

2. Keinginan Agnes membantu keuangan keiuarganya 

Saat Agnes menyadari bahwa keuangan keluarganya sedang sulit, maka ia 

memutuskan untuk membantu dengan cara menjadi guru pribadi di rumah keluarga 

kaya. Keinginan itu pada awalnya sangat ditentang oleh keluarganya tetapi karena 

Agnes sangat teguh pada pendiriannya, maka ia pun diizinkan untuk bekerja menjadi 

guru pribadi. 

'I should hike to be a governess.'' 

Oh, no!' said my mother. 'There is no necessity whatever for 
s c h  a  step; it is merely a whim of her own. So you mus t  hold 
our tongue, you naughty girl, for, though y o u  are so ready lo 

'eave us, you know very well we cannot pert with y o u . ' '  

•  isegaga±an tgnes d a l a m  men ja l an i  tugas p e r t a a n y a  sebagai g u r n  pr ibadi  

/gnes menjalani pengalaman pertamanya sebagai guru pribadi adarah di 

etaarga Bloomfield. Pengalaman peramanya in i  tidaklah seperti apa yang ia 

pi k i r k .an sebelumnya, arena menjadi guru priba di keluarga ini membuatnya 

ertelan karena keluarg± tersebut memperlakukannya dengan tidak baik. Akhirnya, 

arena metasa kesabaranya telah habis, maka ia pun keailangan pekerjaannya. 

Thus was I dismissed and thus I sotght m y  home. Alas! What 
would they think of me? Unable, after all my boasting, to keep 
my place, eren for a single yeas, as governess to three small 
children whose mother was asserted by my own aunt, to be a 

l5 • ·° 

very mtce woman 

id. hal. 4 

'15id hal. 9 

''id. hal  9 

find hal  40 
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4. Kebahagiaan yang tercipta dan yang tertunda saat menjalani tgas 

berikutnya 

egagalau dalam mcnjalant tugas pertamanya scbagat gurt pribadi tidal 

menyurutkan semangauya untuk mencobanya lagi di keluarga lain. Pengalaman yang 

kedua kalinya ternyata memang tidak seburuk pengalaman sebelumnya. Ia sangat 

diterima di keluarga Murray, bahkan ia dapat bersahabat dengan anak sulung mereka 

yang bernama Rosalie. Saat Agnes bekerja di rumah keluarga in i ,  ia pun jatuh cinta 

pada seorang pria yang bernama Edward Weston, tetapi sebelum ia mengetahui 

perasaan pria itu kepadanya keluarga A\gnes membri kabar bahwa ayahnya sakit 

keras dan ia harus pulang. 

If some of my pupils chose to walk and tat:e me with them, it was 
well for me; for otherwise, m y  position in the carriage was to be 
crushed into the corner farthest from the open 
w i n d o w . . . . . w h i c h  would otherwise have been one of welcome 
rest, and holy, calm, enjoyment" 

Bat alas! That very morning, my flicking flame of hope 
was dismally quenched by a letter from my mother, which spoke 
so seriously of my fathers increasing illness, ] almost 
trembled lest they should come too lave for me to meet his in this 

7 world ' 

Then you will leave this place shortly?' said he. 
Yes, in a month. I 

5. ' Tercapainya penantian untuk h i dup  bersama Edward Weston 

Saat Agnes pulang ke rumah ternyata ayahnya sadah meninggal dunia. Ibunya 

menyuruhnya untuk; tetap tinggal dan tidak usah bekerja lagi karena ibunya akan 

membangun sekolah kecil dan Agnes diminta untuk mengajar di sekolah tersebut 

Saat itulah Agnes merasa sedih karena ia harus meninggalkan keluarga Murray dan 

juga dambaan hatinya, Edward Weston Tetapi tanpa disangka-sangka, suatu hari 

"/bid. hal 54 

' i d  hal 1 2 1  

"  [id. hal 1 2 7  
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Weston datang mcngunjunginya, t idakhanya sekali  tetapi berka l i - k a l i  dan mereka 

pun menjadi semakin akrab dan sampai pada akhirnya mereka pun menikah. 

I set myself with befitting energy to discharge the duties of this 
new mode of life. I call it now, for there was, indeed, a 
considerable difference between working with my mother in a 
school of our own, and working as a hireling among strangers, 
despited and trampled upon by old and young; and for the first 
few weeks I was by no means un happy.' 

A few weeks after that, when my mother had supplied herself 
with an assistant, I became the wife o) Edward Weston; and 
never have found cause to repeat it, and am certain that I never 
shall? 

D. Pengalaman tokoh Agnes sebagai seorang guru pribadi  di rumah keiuarga 

kaya melali hasil analisis pendekatan historis-biografis 

Pada sub bab ini saya akan menganalisis pengalaman tokoh Agnes sebagai 

seorang guru pribadi d rwmah keluarga kaya yang dihvbungkan dengan pendekatan 

historis-biografis. 

1 .  Kehidupan wanita kelas menengah pada pertengahan abad ke-19 

Novel Agnes Grey ditulis oleh Anne Bronte pada pertengahan abad ke-19 di 

mana pada masa itu derajat kaum wanita sangat jauh di bawah kaum pria. Sedikit 

sekali pekerjaan yang ditujukkan bagi para wanita terutama wanta dari kalangan 

menengah dan bawah. Satu-satunya pekerjaan adalah sebagai guru pribadi di rumah­ 

rumah keluarga kaya dan dengan bayaran yang rendah. 

There were few options open to middle class women who were 
compelled to earn a living at this time 

Novel Agnes Grey menawarkan perjuangan sehari-hari dari seorang guru 

pribadi karena ia mencoba mencari tempat untuk dirinya dalam l ingkungan 

tempatnya bekerja, yang disebabkan oleh kelas dan jenis kelaminnya. Bersama 

Jid. hal 129 

Ibid. hal 1 53  

- '  [id. hal. ix 
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dengan keprihatinan atas ketidakadilan yang dirasakan oleh pekerja wanita kelas 

menengah, novel tersebut menawarkan analisis tentang banyaknya hubungan yang 

tcrjal in dalam masyatalat abad Victoria atau tepatnya pada pertengahan abad ke- [9 

yaitu hubungan antara orangtua dengan anak-anak, majkan dengan pekerjanya, pria 

an wanita, dan juga antara perbedaan kelas, semuanya itu diwakili dalam novel 

Agnes Grey. Hubungan-aubungan tersebut ada yang menyenangkan dan tidak 

menyenangkan arena antara keluarga yang satu dan keluarga yang lainnya berbeda. 

As a corilution to the governess debates of the early to mil 
tctorian era, Agnes Grey offers a detailed account to the daily 

straggles oj the governess as she tries to establish a place for 
herself in society where she, by virtue of her class and gender, is 
consistently devalued. long with its concern for the injustices 
Jueed by the middle class woman, the nose! offers a perspective 
analysis of the many power relationship which operate within 
ictorian society. Relationships between parents and children, 

employers and employees, men and' women, as well as 
between, 

aiam 

nuast s@orang 

Grey, Anne aerusaha untutk mnenginformasikan bagaimana 

paa pertengahan abad 19 .  

pr«vides a 
nineteenth century worid 

penetrating 
governess 
y 

intght into the mid- 

rasa frustrasi, penghinaen dan perlakuan yang semena-mena 

yang diterimanya 

nemang terjai pae 

pribadi aalah sesuatu yang nyata yang 

guru pribadi pada masa tersebut. 

seorang 

ada sekitar pertengahan abad-19, tidak sedikit pria kalangan menengah 

maapun bawah yang metjadi pen'ea. Sehingga banyak wanita yang memiliki suami 

pendeta walaupun gaji untuk pendeta tidaklah besar. Dapat diambil contoh dari 

kehidupan pengarang novel Agnes Grey, Anne Bronte. la juga memiliki ayah yang 

seorang pendeta miskin, tetapi walaupun begitu hidup mereka bahagia. Dalam novel 

• Betty Jay, Anne Bronte (United Kingdom: Northcote House Publisher Ltd, 2000). Hal. 3 
Bronte. Opeit., hal v i i  



. l g e s  Grey, tokoh Anes juga menikah dengan Weston yang scorang pendeta misk it  

tetapi mereka bahagia. 

2. Pengalaman hiup pengarang yang dituangtan dalam novelnya 

Anne Bronte ada'ah anak bungsu dari enam bersaudara yang lahir pada 

tanggal I 9  Januari 1 8 2 0  dan hal tersebut sama dengan tokoh Agnes dalam novelnya 

{gnes trey karena sebenarnya novel tersebut merupakan cerminan dari pengalaman 

pribadi Anne Bronte sendir i .  

Dalam novel, Agnes mengalami suka duka sebagai guru pribadi di dua rumah 

keluarga kaya yait keluarga Bloomfield dan Murray. Dalam pengalaman Anne 

sendiri, ia juga mengalami suka duka sebagai guru pribadi yang dengan cermat ia 

tuangkan dalam novelnya tetapi dengan cara merubah nama tokoh, nama keluarga 

dan nama tempat. 

Pada bulan April 1 8 3 9 ,  Anne menjadi seorang guru pribadi di rumah keluarga 

Ingham di Bate H a l i ,  Mifield d Yorkshire kira-k ra duapuluh mil deri H worth. 

Disini iah Anne mulai menaliskan pengalamannya dz lam novel Agnes Grey sebagai 

guru pribadi. Fehuarga Bloomfield di Wellwood House dalam novel Agnes Grey 

emailiki kemsipan dengen keluarga lngham di Blake Hall. Keluarga Ingham 

c e i l i t i  empat orang arak, yaitu Joshua, Mary, Martha, Emily, dan Hanietie 

wangkan kcluarga Bloomfield dalam novel /gnes Gr.y juga memiliki  empat orang 

ai yaiu Tom, Mary Ann, Fanny, dan seorang bayi yang berusia dua tahan 

Sifat anal-anal dari keluarga lngham juga sem persis dengan anak-anak 

keluarga Bloomfield yang digambarkan oleh Anne dalam novel Agnes Srey, yaitu 

mereka sangat tidak berdisiplin dan nakal. Anne dipecat dari Blake Hall pada bulan 

Desember 1 839  can Agnes meninggalkan kediaman Wellwood House juga hampir 

sama waktunya dengan Anne yaitu kurang lebih satu tahun. 

the Ingham children may well have been models for the 
Bloomfield children of the book. As adults, Cunliffe and Mary 
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Ingham weve known to be difficult and wilful; if the were as 
unmanageable in real hfe as he chldren of the book ' 

Pada bulan Me i  I 840  ia kembali menjadi uru pribadi di rumah keluarga 

Robinson di Thorp (teen, L i t t l e  Ouseburn dekat drgan York.  Di rumah keluarga 

Robinson anak-anal mereka sangat senang dan puas dengan pekerjaannya oleh 

karena itu Anne menjadi dekat dengan keluarga terseout. Hal ini juga sama dengan 

keadan yang d i c e n i t a k a n  o lch Anne dalam novel Agnes Grey, ia menjadi dekat 

dengan keluarga Murray terutama dengan Rosalie. Mrs. Murray diceritakan dalam 

novelnya berusia empat puluh tahun dan Mrs. Lydia Robinson juga berusia hampi 

empat puluh tahun pada saat Anne baru bekerja di rumah keluarga Robinson. 

Back at Haworth, Anne was dissuaded by her family from taking 
other situation, but she found a post at Thorp G r e e n .  Litle 

(seiur n,  near ark, around seventy miles away, just as Agnes' 

second position is furthur from home." 

alam k e h ida pan  penigarangnya yaitu Anne Bronte, ia permah mengalami 
I 

• 
cinta seperi yang terdapat i novel yaii ia pernah jatuh cinta pada 

eorang pria ven bemama Wi f i i am Weightman vang beer ja  di gereja Hal tersebut 
j v  i w  '  

samaa engan tokoh Edward Weston alem ovelnya Agnes (Grey yang }uga bckerja 

d i  g e r e j a  di Horton Lodge. Anne tidal pernah menyatakan perasaannya kepada 

Wiiam  «arena i l lam  sepertinya tidak terlalu perduli  paanya walaupun sikeprya 

elalu  ramat 

did foss an e t t a c e n t  to et human, that does not 
rt he, in urn, was emiracted to her. Indeed, it is entirety 

the Weightman was no more ware of her than f her 

or lee friend Ellen Nussey. Nor does it follow that Anne 
b e l i e v e d  h to he in her"" 

!ark: Ockerblom, A»ne Bronte s Biography"Literaturcem_13 ( 2  Jan 1999 12pp 
Onl ine internet. 1 4  200 

Bronte Opit.. hat i i  

"Oekerbloom. O p t .  h !  
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Hal i t u  juga ssama dengan tokoh Agnes yang r n c i n t a i  Weston tetapi t idak 

pernah berani menyatakannya. Dalam novel Agnes Srey diceritakan bahwa tokoh 

gnes mendapatan kebahagiaan seperti apa yang sclama ini ia impikan, yai tu 

menikah dengan pria yang dicintainya tokoh Edward Weston dan memiliki tiga orang 

anak Tetapi dclam kehidpan pribadi pengarangnya, Anne Bronte tidak menikah 

dengan Wil l iam dan ahkan ia tidak pemah menikah sampai akhir hayainya yaitu ia 

aeninggal pada usia dua puluh sembilan tahun. 

, ~Rang#uman 

Pada bah I V ,  saya menganalisis tema yang dihubungkan dengan basil analisis 

veraakan, l a t a r ,  a l ur dam melalui pendeatan histors biografis. Unsur i n t r i n s i k  dan 

cs; r i n s i k  tersebat dihubungkan untuk membuktikan sumsi tema. sumsi tema saya 

alam novel yang betjudul Agnes Grey karya Anne Eronte adalah pengalaman tokoh 

ignes ehagat eorang gr pribah di r a h  kelarya kaya. 

Tok:oh Agnes bekerja sebagai seorang guru pribadi dengan maksud untuk 

embantu keuangan keluzrganya. eluamrga pertama yang diajarnya adalah keluarga 

Bloomfield. i sana ia d perlakukan dengaa tidak bail, ia tertekan sampai akhirnya ia 

hanya dapat ber iann seiama kurang lebih satu ahun. Keluarga yang berikutnya 

a a l a  heiuarga tray D i  rumah keiuarga in i ,  ia mwrasa bahagia karena ehuarga 

so.an i ia juga esemukan kebnagiaan cintanya kar a ta 

isti nlsn none Agnes Srey i n  verupakan pengalaman pribadi 

engaraagnya yai Anne Bronte. ia mengalami suka duka menjai seorang guru 

Fertengaan abad ke-9 merupakan masa di mana kedudulan para wanita 

sangat jauh i awah para p r i a .  Suht sekali pekerjaan pada mas tersebut terutama 

'an.gan reener.gah an bawah. Oleh laena ii para wanita tersebu mencari 



pekerjaan dengan menjadi guru pribadi di rumah-rumah keluarga kaya, walaupun 

dengan bayaran yang sedikit. 

Setelah menghubungkan semua unsur yang telah di analisis, ternyata asumsi 

tema saya terbukti benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab yang terakhir ini,  saya membagi bab ini dalam dua bagian. Pada 

bagian yang pertama saya akan memaparkan kesimpulan dari seluruh bab yang telah 

di analisis oleh saya, dan pada bagian yang kedua saya akan memaparkan Summary 

of'Thesis. 

A. Kesimpulan 

Tujuan saya membuat kesimpulan pada bab V ini adalah untuk membuktikan 

asumsi tema saya dalam novel Agnes Grey karya Anne Bronte ini yaitu pengalaman 

tokoh Agnes sebagai seorang guru prtbadi di rumah keluarga kaya. Dari hasil 

analisis, terlihat bahwa pengalamannya menjadi seorang guru pribadi di rumah-rumah 

keluarga kaya tidaklah semulus apa yang ia pikirkan. Ada suka dan duka yang harus 

ia jalani 

Pengalaman pertama mengajar yang ia jalani adalah saat ia bekerja pada 

keluarga Bloomfield. Di sana ia diperlakukan buruk oleh anggota keluarga mereka 

terutama oleh sang anak sulung yang bernama Tom Bloomfield. Anak-anak mereka 

yang sangat tidak berdisiplin dan nakal sangat membuat repot tokoh Agnes. Ia sering 

dimarahi oleh nyonya dan tuan Bloomfield atas semua yang dilakukan oleh anak­ 

anak mereka. Dengan sabar ia menjalani tugasnya, walaupun pada akhirnya ia pun 

menyerah dan ia bekerja di keluarga ini hanya sekitar satu tahun. 

Setelah gagal mengajar di keluarga Bloomfield ia lalu bekerja di rumah 

keluarga Murray. Di saat ia bekerja di kediaman ini ia menemukan kebahagiaannya 

dengan menikahi seorang pria yang selalu ia idam -idamkan. Anak-anak keluarga 

Murray sangat baik, murgkin juga karena usia mereka terpaut tidak terlalu jauh 

dengan Agnes. Ia dapat bersahabat dengan mereka terutama dengan anak sulung 

mereka yang bernama Rosalie Muray. Agnes merasa betah mengajar di rumau 
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keluarga in,, olch karena itu ia dapat bertahan bekerja selama kurang lebih lima 

tahun. 

B. Summary of 'Thesis 

Agnes irey the rovel written by Anne Bronte that I have chosen to be 

analized. It tells about the tear and joy of Agnes Grey as a governess. Its begun when 

the main character, Agnes Grey wants to help her family's financial with working as 

a governess although being a governess is not as good as she thought. But, fortunately 

being a governess brings her to happiness. 

The main purpose of the analysis is to see the connection between the theme 
.. 

and the concepts that I have chosen before. This thesis consists of five chapters. The 

first chapter, which is the introduction, is divided into the background of the problem, 

the identification of the problem, the problem limitation, the composition of the 

problem, the thesis objective, the theoretical concept, the method of research, the 

advantage of the research and the presentation system. All  the methods, discussed in 

the first chapter are meant to keep the research not deviate from the format. 

The second chapter contains the analysis of the literary elements, consisting of 

the characterization and setting. In analyzing characterization, I use the theory of 

James H Pickering from the book Concise Companion to Literature. In analyzing 

setting, I use the theory of Drs. Burhan Nurgiyant@ro, M.Pd from the book Teori 

Pengkajian Ftksi. 

The third chapter contains the analysis of the extrinsic approach, which is 

historical-biographical approach. The theory of historical-biographical I use the 

theory of Wilfred L. Guerin. After analyzing the novel by using the historical­ 

biographical approach, have a conclusion that the novel end the authors own life 

has a connection. The author has ever been a governess and the situation of being a 

governess at that time, which is at mid-nineteenth centary, was like what she had 

been written in her novel. 
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In the fourth chapter, I analyzed the theme by connecting my theme with the 

intrinsic and extrinsic unsure that have been analyzed on the second and third chapter. 

I connect the result of the characterization, setting, piot and historical-biographical 

approach with the assumption of my theme and this connection makes some essences 

that prove that the assumption of my theme is true. 

The fifth chapter contains of the conclusion and the summary of thesis. In this 

chapter, I can prove that there is a connection between the events and the charater m 

the story. 
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RINGKASAN CERITA 
I 

Novel yang berjudul Agnes Grey karya Anne Bronte, bercerita tentang 

seorang wanita yang bemama Agnes Grey. Ia adalah anak bungsu dari keluarga 

pendeta di daerah utara Inggris yang sangat miskin. Untuk mcmbantu keuangan 

keluarganya, pada usia delapan belas tahun, Agnes bekerja sebagai pengajar anak­ 

anak dirumah sebuah keluarga kaya yang bernama keluarga Bloomfield di 

Wellwood House yang jaraknya kira-kira duapuluh mil dari rumahnya. Agnes 

mcngajar anak-anak dari keluarga tersebut dan ia sangat bersemangat dengan 

tugasnya dan yakin bahwa ia akan sukses. 

Tetapi ternyata, segala usahanya untuk menjalankan tugasnya dengan baik 

sia-sia, karena anak-anak keluarga Bloomfield memiliki sikap dan sifat yang buruk. 

Mereka tidak mau patuh dan sangat tidak disiplin, terutama anak sulungnya yang 

bernama Tom yang berusia tujuh tahun. Bagi Agnes, Tom merupakan monster kecil 

yang mengerikan yang selalu menyiksa binatang-binatang dengan kejam. Agnes 

pun kehilangan kesabaran karena selama kurang lebih satu tahun ia bekerja dirumah 

tersebut anak-anak keluarga Bloomfield tidak menunjukkan perubahan sikap yang 

baik, dan akhirnya ia pun memutuskan untuk keluar dari pekerjaan tersebut dan 

Agnes pun kembali kerumahnya. 

Beberapa bulan kemudian, Agnes memutuskan untuk bekerja kembali 

sebagai pengajar anak- anak. Keluarga Agnes sebenamya segan untuk 

mengizinkannya bekerja kembali, tetapi Agnes meyakinkan mereka, bahwa kali ini 

akan berbeda dengan yang sebelumnya, apalagi bayaran yang akan diberikan lebih 

b e s a r .  Pekerjaan barunya adalah mengajar anak-anak dari keluarga Murray di 

Horton Lodge. Keluarga tersebut memiliki dua orang anak perempuan yaitu Rosalie 

Murray yang berusia enambelas tahun dan Matilda Muray yang berusia empatbelas 

tahun, juga dua orang anak laki-laki yaitu John berusia sebelas tahun dan Charlie 



berusia sepuluh tahun. Rosalie bersifat genit, sedangkan Matilda sangat tomboi. 

Agnes merasa bahwa ia akan bertahan lama bekerja dirumah keluarga Murray. 

Tidak berapa lama Agnes pun semakin akrab dengan anak-anak keluarga 

Murray terutama Rosalie. Suatu hari Rosalie dan Agnes pergi kegereja dan mereka 

bertemu dengan salah satu teman Rosalie yang bernama Tuan Edward Weston. 

Walaupun pada saat itu mereka tidak berbicara dengan Tuan Weston, tetapi Agnes 

masih mengenalinya pada waktu ia bertemu lagi dengannya untuk kedua kalinya. 

Mereka pun mengobrol, walaupun tidak terlalu lama dan temyata Agnes 

menyimpan rasa suka kepada Tuan Weston, tetapi Agnes tidak mengetahui 

bagaimana perasaan Tuan Weston terhadapnya. 

Suatu hari, Agnes menerima surat dari rumahnya yang memberitakan bahwa 

ayahnya sakit keras dan akhiruya meninggal dunia. Setelah ayahnya meninggal, 

dengan terpaksa, Agnes dan ibunya memutuskan untuk meminjam uang dari bank 

dan membangun sebuah sekolah di dekat pantai. Pada awal bulan Juni, tanpa 

disangka-sangka, Agnes menerima sepucuk surat dari Rosalie yang merubah 

namanya menjadi Rosalie Ashby karena ia sudah menikah dengan Sir Thomas 

Ashby. Isi srat tersebut adalah bahwa Rosalie tidak bahagia dengan pernikahannya 

karena suaminya ternyata seorang pemabuk berat dan Rosalie meminta Agnes untuk 

berkunjung ke Ashby Park sebagai tamu dan /Agnes pun menerima tawaran tersebut 

untuk mengunjurgi Rosalie. 

Pada pagi hari setelah Agnes kembali dari Ashby Park, ia berjalan-jalan di 

pinggir pantai,ia sangat terkejut karena ia bertemu dengan Tuan Weston. Tenyata 

Tuan Weston juga meninggalkan Horton Lodge. Setelah pertemuan tersebut mereka 

menjadi lebih akrab dan pertemanan mereka berubah menjadi cinta sampai pada 

akhirnya menikah. 
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BIOGRAFI PENGARANG 

Anne Bronte lahir pada tanggal 1 9  Januari 1820 dan merupakan anak bungsu 

dari enam bersaudara. Anne lahir di Thornton dekat Bradford di Yorkshire seperti 

ketiga kakaknya Charlotte (1816-1855),  Emily (1818-1848), dan kakak laki-lakinya 

Branwell (1817-1848) .  Ayahnya bernama Patrick Bronte (1777- 1861)  yang 

merupakan seorang pendeta yang sangat miskin dan ibunya bernama Maria Branwell 

( 1783- 182 1)  

Keluarga Bronte pindah ke Haworth, dekat Keighley di Yorkshire pada takun 

1820, dan ibu mereka meninggal pada saat usia Anne belum menginjak dua tahun 

yaitu tepatnya pada tanggal 15 September 1821 .  Ia meninggal karena kanker rahim. 

Karena ayahnya adalah seorang pendeta miskin dan tidak dapat menjaga dan 

membiayai kebutuhan anak-anaknya, maka mereka dibawa oleh bibinya yang 

bernama Elizabeth Branwell (1776-1842). Anne sangat dekat dengan bibinya 

tersebut, ia tidak tidur dengan Emily dan Charlotte tetapi dengan bibinya. 

Anne tidak sekolah sampai pada usia lima beias tahun, tetapi di rumah, ia 

diajari oleh ayahnya, bibinya dan Charlotte. Ia belajar musik dan menggambar. Masa 

kanak-kanak keluarga Bronte selama periode ii sangat bahagia dan kreatif. Charlotte 

dan Branwell mengkreasikan pulau khayalan yang bernama Angria, Emily dan Anne 

menulis prosa dan puisi tentang pu1au Gondal. Inilah awal dari kesusastraan keluarga 

Bronte, mengembangkan keahlian tulisan mereka dan memperluas tema-tema 

mereka. 

Pada tahun 1835,  Anne menggantikan Emily sebagai murid bebas di Roe 

Head School, di Mirfield di mana Charlotte menjadi guru. Pada saat ia di sana, Anne 

mengalami krisis kesehavan dan juga mengalami keragu-raguan atas agama dan 

karena hal itu pada tahun 1837 ia kembali ke Haworth. Pada bulan April 1839, Anne 

menjadi seorang guru pribadi di rumah keluarga Ingham di Blake Hall, Mirfield. 



Disinilah Anne mulai menuliskan pengalamanrya dalam novel Agnes Grey 

sebagai guru pribadi pada saat ia berada di Blake Hall, yaitu pada saat Anne menjadi 

seorang guru pribadi untuk pertama kalinya pada bulan April 1839 di rumah keluarga 

Ingham di Blake Hall, Mirfield di Yorkshire, kira-kia duapuluh mil dari Haworth 

dan Anne dipecat dari Blake Hall pada bulan Desember 1839. Kemudian pada bulan 

Mei 1840 ia kembali menjadi guru pribadi di rumah keluarga Robinson di Thorp 

Green, Little Ouseburn dekat dengan York. Anne bekerja selama hampir lima tahun 

yaitu berakhir pada bulan Juni 1845. 

Pada bulan Mei 1846, sebuah buku puisi yang berjudul Poems yang isinya 

berupa kumpulan-kumpulan puisi yang ditulis oleh Bronte bersaudara, yaitu Anne, 

Emily, dan Charlotte diterbitkan. Pada bulan Desember 1847 novelnya yang berjudul 

Agnes Grey diterbitkan oleh Thomas Cautley Newby dua bulan setelah diterbitkannya 

novel milik Charlotte yang berjudul .Jene Eyre. Buku kedua Anne yang berjudul The 

Tenant of Widefall Hall, diterbitkan pada bulan Agustus 1848.  Buku tersebut 

menggambarkan kondisi kakak laki-lakinya yang dipecat oleh keluarga Robinson 

karena mencintai istri majikannya. 

Karya-karya Anne Bronte baik novel maupun puisi-puisinya menggambarkan 

kehidupan nyata yang dialaminya semasa ia hidup. Bahkan ada juga beberapa 

puisinya yang mengacu pada kematian karena pacia bulan Januari 1849, Anne di 

diagnosa mengidap penya.kit TBC, dan pada bulan Mei 1849, ia dan Charlotte beserta 

seorang temannya yang bernama Ellen Nussey melakukan perjalanan ke Scarborough 

dengan harapan udara laut dapat menyembuhkannya Ketakutannya pada kematian 

tertera pada puisi terakhirnya yang berjudu} Last Lines. Akhirnya Anne meninggal 

dunia pada usia dua puluh sembilan tahun pada tenggal 28 Mei 1849, dan ia 

dimakamkan di pemakamaan St. Mary's Church di Scarborough, di karang-karang 

terjal yang menghadap ke laut. 
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